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ABSTRAK

Fadliilah, Febbi Yusron. 2020. PENGARUH FILM NEGERI 5 MENARA
TERHADAP  PENDIDIKAN KARAKTER (BERSUNGGUH-
SUNGGUH) SISWA KELAS VII DI MTs MUHAMMADIYAH 1
MALANG, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas lImu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing Skrispi: Dr. H. Triyo Supriyatno, S.Pd, M.Ag

Film merupkan sebuah media yang unik dan serring kali dipakai dalam
sebuah pembelajaran di sekolah. Film terdiri dari berbagai macam genre, dari
berbagai macam genre itulah akan terdapat banyak hikmah atau sesuatu yang
didaatkan dalam sebuah film. Pada akhirnya hikmah dari sebuah film itulah yang
dapat digunakan dalam bidang pendidikan. Pendidikan karakter religius merupakan
sebuah pembelajaran untuk berperilaku sesuai dengan apa yang diajarkan al-Qur’an
dan Hadits, didalam konteks pendidikan karakter religius ini juga diajarkan
hubungan manusia dengan Allah SWT (hablum minallah) dan juga hubungan
manusia dengan manusia (hablum minannas).

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui bagaimana nilai-nilai
pendidikan religius yang terkandung dalam Film Negeri 5 Menara 2) Mengetahui
pengaruh Film Negeri 5 Menara terhadap pendidikan karakter religius siswa kelas
VIl di MTs Muhammadiyah 1 Malang serta seberapa besar pengaruhnya.

Penelitian ini menggunakan pendekekatan kuantitatif, sedangkan teknik
pengambilan sampel menggunakan non probability sampling dengan melibatkan
60 peserta didik sebagai responden. Instrumen penelitian ini menggunakan
quessioner (angket).

Hasil penelitian menunjukkan : 1) Terdapat 10 (sepuluh) nilai-nilai religius
yang terkandung dalam Film Negeri 5 Menara, yakni: Religius, Ikhlas, Disiplin,
Sabar, Tegar, Berbakti kepada orangtua, Bersyukur, Tawadlu’, Persaudaraan atau
ukhuwah serta Bersungguh-sungguh dan Bekerja keras. 2) Pengaruh film Negeri 5
Menara terhadap pendidikan karakter religius siswa kelas VII di MTs
Muhammadiyah 1 Malang dengan hasil uji parsial (t-test) yang didapat dengan
thitung SEDESAr 6,401 lebih besar dari twner 1,670 kesimpulan bahwa film Negeri 5
Menara berpengaruh positif terhadap pendidikan karakter religius siswa kelas VII
di MTs Muhammadiyah 1 Malang. 3) Besar pengaruh film Negeri 5 Menara
terhadap pendidikan karakter religius siswa kelas VII di MTs Muhammadiyah 1
Malang sebesar 41,4% sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Dari hasil hipotesis
peneliti menyimpulkan film Negeri 5 Menara berpengaruh terhadap pendidikan
karakter religius siswa kelas VII di MTs Muhammadiyah 1 Malang.

Kata Kunci : Film Negeri 5 Menara, Pendidikan Karakter Religius, MTs

Muhammadiyah 1 Malang
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ABSTRACT

Fadliilah, Febbi Yusron. 2020. The Influence of 5 Tower State films on the
Character Education of Grade VII Students in MTs Muhammadiyah 1
Malang, Skripsi, Islamic Education Departement, Faculty of Tarbiya and
Teaching Science, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Advisor: Dr. H. Triyo Supriyatno, S.Pd, M.Ag

e

Film is a unique media and often used learning in school. The film consists
of various genres, from various genres that there will be a lot of wisdom or
something devoted to a film. In the end the wisdom of a film that can be use in
education. Religious character education is a learning to behave in accordance with
what is taughty by the Qur’an and the Hadith, in the context of religious character
education is also taught human relations with Allah SWT ( Hablum Minallah ) and
also human realtions with humans ( Hablum Minannas ).

This study aims to : 1) Know how the values of religious education contained
in the State Film 5 Towers, 2) Know the influence of the State Film 5 Towers on
the religious character education of grade VII students at MTS Muhammadiyah 1
Malang and how much influence.

This research use quantitative approach, while the sampling technique use
non — probability sampling involving 60 students as respondents. This research
instrument use a questionnaire.

The results is : 1) There are 10 (ten) religious values contained in the 5 Towers
State Film, namely : Religious, sincere, Discipline, Forbearance, Steadfast, Devoted
to parents, Thankfull, Tawadlu’, Brotherhood or ukhuwah and seriously and hard
working. 2) The influence of 5 Towers State film on the reliogious character
education of Grade VII Students in MTS Muhammadiyah 1 Malang with partial
test result ('t — test ) obtained with a t — count of 6,401 is greater than t — table of
1,670 conclussions that the 5 Towers State film has a positive effect on character
education religious grade VII students at MTS Muhammadiyah 1 Malang. 3 ) The
influence of 5 Towers State film on the religious character education of Grade VI
students at MTS Muhammadiyah 1 Malang was 41,4% so that Ha was accepted and
Ho was rejected. From the results of the hypothesis the researches concluded the 5

XiX



Towers State film influences the religious character education of grade V11 students
at MTS Muhammadiyah 1 Malang.

Key Words : 5 Tower State films, Religious Character Education, MTs

Muhammadiyah 1 Malang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Film merupakan media yang unik dibandingkan dengan media lainnya,
karena memiliki sifat yang bergerak dan melalui gambar-gambar yang visual dan
suara yang nyata.! Film juga merupakan media komunikasi yang efektif dan dapat
diterima oleh seluruh lapisan masyarakat. Film memiliki daya tarik dan memiliki
kemampuan mengantar pesan secara unik. Apalagi di era globalisasi yang dimana
semua aspek dalam kehidupan manusia mudah, bebas tanpa pembatas dan

komunikasi antar negara menjadi lebih mudah.

Terlepas dari itu, film adalah salah satu media visual yang sering
dipergunakan dalam dunia pendidikan. Film juga merupakan media komunikasi
yang mewujudkan semua fase dalam kehidupan manusia. Media ini merupakan
sarana untuk memberikan stimulan bagi penonton mengikuti apa yang telah mereka
lihat. Tapi hal itu perlu diidentifikasi terlebih dahulu untuk mengetahui tujuan yang

terdapat dalam film tersebut.?

Menurut Undang-Undang No. 33 tahun 2009 tentang perfilman, yang
menyebutkan “Film adalah karya seni budaya yang merupakan pranata sosial dan

media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan

! Joseph M Boggs, The Art Watching Film, (terj) Asrul Sani, (Jakarta : Yayasan Citra Pusat
Perfilman Haji Usman Ismail, 1986), hal. 5

2 Mirza Anggara Putri, Pengaruh Film terhadap Pembentukan Watak,
(http://mirzaanggaraputri.blogspot.com/2011/12/pengaruh-film-terhadap-pembentukan.html
diakses pada tanggal 06 Desember 2019, pukul 15.52 wib)



http://mirzaanggaraputri.blogspot.com/2011/12/pengaruh-film-terhadap-pembentukan.html

atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan”. Pasal keempat dalam Undang-Undang
No. 33 tahun 2009 juga menyebutkan ada 6 fungsi film yaitu budaya, pendidikan,

hiburan, informasi, pendorong karya kreatif, dan ekonomi.?

Maka, bila dilihat dari Undang-Undang No.33 tahun 2009 tersebut diatas,
salah satu sifat film yaitu memberikan pendidikan. Maksud dari memberikan
pendidikan disini adalah dengan mengambil sisi positif dari suatu film dan
menyingkirkan sisi negatif yang ada di suatu film. Memang mengambil sisi positif
dari suatu film sulit-sulit gampang, karena tak banyak juga yang mengambil sisi
negatif dari film yang ditontonnya. Dikarenakan film adalah suatu alat yang ampuh
apabila ditangan orang yang mempergunakannya secara efektif untuk sesuatu
maksud terutama sekali terhadap masyarakat kebanyakan dan anak-anak yang lebih
mementingkan aspek emosi daripada rasionalitasnya sehingga lama kelamaan akan

mempengaruhi sikap dan perilaku anak-anak.*

Film dapat diasumsikan sebagai film yang berpengaruh positif jika di film
tersebut menyampaikan atau menanamkan nilai-nilai pendidikan, kebudayaan,
kesalehan sosial, dan sebagainya. Sedangkan film dapat diasumsikan sebagai film
yang berpengaruh negatif jika di film tersebut sama sekali tidak memiliki

kemanfaatan dan hanya menyuguhkan kemerosotan moral.

3 Undang-Undang Negara Republik

Indonesia, (www.dpr.gp.id/uu/uu2009/Penjelasan_2009 33.pdf, hal. 2, diakses pada tanggal 06
Desember 2019, pukul 16.00 wib)

4 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Sebuah Pendekatan Baru, (Jakarta : Gaung Persada
Press,2010), cet. Ke-3, hal. 114



http://www.dpr.gp.id/uu/uu2009/Penjelasan_2009_33.pdf

Di era sekarang ini terdapat istilah film edutaiment, maksudnya ialah film
yang memberikan hiburan pada penonton sekaligus mengandung unsur pendidikan.
Film pendidikan memiliki tujuan untuk merubah perilaku seseorang baik itu
kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya dan tidak bersifat profit oriented. Film
pendidikan juga memberikan tontonan menarik yang juga berdasarkan realitas
kehidupan masyarakat serta dikemas dengan tujuan untuk mencerdaskan kehidupan

bangsa dan memberikan pelajaran hidup kepada penontonnya.®

Pendidikan sekarang juga mulai berpacu terhadap pendidikan karakter atau
akhlak. Menurut para ahli pendidikan karakter adalah suatu kumpulan dari tata nilai
yang terbentuk menjadi satu sikap, perilaku, ataupun kepribadian yang dijadikan
tujuan suatu sistem. Pendidikan karakter juga biasa disebut dengan pendidikan
kepribadian, karena kepribadian sendiri dianggap sebagai ciri atau karakteristik
atau sifat khas dari seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang

diterima dari lingkungan sekitar.®

Pendidikan intelektual tetap dijalankan tapi lebih utama adalah emosional dan
spiritual dari peserta didik. Hal ini dikarenakan, saat ini banyak terjadi kemrosotan
moral dari peserta didik, khususnya di Indonesia. Sehingga kejelian guru dalam

memilih dan memilah film sebagai media pembelajara sangat diperlukan. Banyak

> Al Tirtayasa, Film Pendidikan ditinjau dari Perspektif Kajian llmu Komunikasi,
(https://sites.google.com/site/tirtayasa/sumber-belajar-media-dan-alat-peraga/film-pendidikan-
ditinjau-dari-perspektif-kajian-ilmu-komunikasi diakses pada tanggal 06 Desember 2019, pukul
16.24)

6 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter Konstruksi Teoritik dan Praktik, (Jogjakarta : Ar
Ruzz Media,2011), cet. Ke-2, hal. 160



https://sites.google.com/site/tirtayasa/sumber-belajar-media-dan-alat-peraga/film-pendidikan-ditinjau-dari-perspektif-kajian-ilmu-komunikasi
https://sites.google.com/site/tirtayasa/sumber-belajar-media-dan-alat-peraga/film-pendidikan-ditinjau-dari-perspektif-kajian-ilmu-komunikasi

jenis genre film di Indonesia maupun luar negeri, seperti genre action, genre

horror, genre superhero, genre islami, genre animasi, dan genre-genre lainnya.

Salah satu film yang biasa dijadikan media pembelajaran oleh guru-guru
disekolah adalah film bergenre pendidikan islami. Film genre ini lebih
mementingkan pendidikan akhlak yang diajarkan di agama Islam. Pendidikan
karakter mulai diperhatikan oleh pemerintah terutama menteri pendidikan terkait
seringnya terjadi pelanggaran moral seperti tawuran, sikap nglamak kepada guru,
dan hal menyimpang lainnya yang dilakukan kalangan remaja khususnya siswa-
siswa yang masih bersekolah. Dalam UU No. 14 tahun 2005 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 3 menyatakan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak atau karakter serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.”

Pembangunan karakter merupakan tujuan yang sangat penting demi
kemajuan bangsa. Bukan hanya kemajuan bangsa tapi juga akan berdampak dengan
semakin bermoralnya masyarakat untuk selalu menjaga karakter positif dalam
kehidupannya. Salah satu peneliti yaitu Ellen G. White telah mengemukakan

pendapatnya bahwa pembagunan karakter adalah usaha paling penting yang pernah

7 M. Furgon Hidayatullah, Pendidikan Karakter : Membangun Peradaban Bangsa,
(Surakarta : Yuma Pustaka,2010), hal.17



diberikan kepada manusia. Karena hal tersebut merupakan tujuan yang luar biasa
dari sebuah sistem pendidikan yang ada. Bila pendidikan tidak mendidik dan
mengasuh peserta didik untuk menjadi pribadi yang luhur, untuk apa adanya
pendidikan? Karena memang itulah tujuan dari pendidikan®. Tugas mendidik
karakter anak ini dibebankan kepada guru serta orangtua peserta didik karena
mereka yang selalu dekat dan yang selalu mengawasi gerak gerik kegiatan peserta
didik, sehingga keberhasilan dari tujuan pendidikan karakter tergantung kepada

mereka.

Pada dasarnya tiap orangtua menginginkan anak-anak yang cerdas dan
berperilaku baik serta berbudi pekerti yang luhur dalam kehidupan sehari-hari
sehingga menjadi pribadi yang unggul. Tapi tanpa disadari, bahwa generasi unggul
tidak dapat tumbuh dengan sendirinya atau bawaan. Mereka memerlukan
lingkungan yang baik dan peranan orang-orang terdekatnya untuk membantu
menemukan potensinya dan mengasahnya®. Orangtua memiliki peranan yang
sangat penting dalam pembentukan generasi unggul ini. Karena dengan kasih
sayang, pengertian, memberikan rangsangan yang berbentuk afektif, kognitif dan
psikomotorik serta dorongan motivasi dari orangtua, anak tidak akan dapat menjadi

pribadi yang unggul di masa yang akan datang.

Tidak hanya peran dari orangtua, peran dari guru dalam pembentukan

generasi unggul pun sangat vital. Pemahaman guru terhadap makna pendidikan

8 lbid, hal.18
o Arismantoro, Tinjauan Berbagai Aspek Character Building: Bagaimana Mendidik Anak
Berkarakter?, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2008), hal.2



yang tertuang didalam UU Sisdiknas sangat penting, karena kandungan arti dari UU
tersebut ialah pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif

mengembangkan potensinya'®.

Pendidikan karakter dalam pendidikan Islam terdapat bidang tersendiri.
Dalam pendidikan Islam sendiri dibagi menjadi 4 bidang disiplin ilmu, yakni
Qurdis (Al Qur’an Hadits), Akidah Akhlaq, Fiqih, dan SKI (Sejarah Kebudayaan
Islam). Tujuan pendidikan Islam sama dengan tujuan dari pendidikan pada
umumnya yaitu menciptakan generasi insan kamil (manusia yang berakhlak mulia).
Para ahli pendidika Islam sepakat bahwa maksud dari pendidikan ataupun
pengajaran bukanlah untuk memenuhi otak anak didik dengan segala macam
disiplin ilmu yang belum diketahui, namun mendidik akhlak dan jiwa peserta didik,
menanamkan rasa fadhilah (keutamaan), dan mempersiapkan mereka untuk suatu

kehidupan yang suci seluruhnya ikhlas dan jujurt?.

Pembentukan moral yang tinggi adalah tujuan utama dari pendidikan Islam.
Islam selalu mengajarkan akhlak yang mulia kepada seluruh umatnya, bahkan
Rasulullah SAW sendiri adalah Nabi yang memiliki akhlak yang paling mulia

diantara semua manusia. Dalam sebuah hadits yang InsyaAllah artinya:

Diceritakan dari Said Hisyam bahwa ketika aku datang menemui Aisyah ra.,
lalu bertanya kepadanya tentang akhlak Rasulullah SAW, maka Aisyah menjawab
“Akhlak Rasulullah SAW adalah akhlak Al Qur’an.” H.R. Ibn Mardawaih.*?

10 Ibid, hal.2

1 Moh. Athiyah Al Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta : Bulan
Bintang, 1993), cet.ke-7, hal.1

12 Imam Al Ghazali, Mukhtasyar Ihya’ ulumuddin, terj. (Jakarta : Pustaka Amani, 2007),
cet.ke-2, hal.201



Akhlak merupakan nilai tertinggi dalam mencapai segala sesuatu baik itu
yang berhubungan dengan duniawi maupun ukhrowi. Seberapa pentingnya
kedudukan akhlak itu dapat dilihat dari banyaknya sunnah Rasulullah SAW yang
menjelaskannya. Beberapa hadits rasulullah SAW yang menjelaskan tentang

akhlak adalah sebagai berikut:

“Sesungguhnya aku hanyalah diutus untuk memperbaiki/menyempurnakan
akhlak yang mulia.” (H.R. Ahmad). Dan juga “Mukmin yang paling sempurna
imannya adalah orang yang paling baik akhlaknya.” (H.R. Tirmidzi).*

Oleh karenanya, pendidikan Islam sangat menekankan pendidikan akhlak
kepada semua generasi penerus. Agar dimasa yang akan datang tercipta pribadi
yang unggul dan dapat diandalkan baik oleh agama, keluarga, maupun lingkungan
sekitar. Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran akhlak pun
sangat beragam, namun sebagai sarana penyampai materi, diharapkan media yang
dipilih dapat membantu proses pembelajaran yang efektif, efisien, dan kondusif.
Karena sesuatu yang diajarkan dengan variasi berbeda akan menghasilkan sesuatu
yang maksimal diakhirnya. Maka dari itu, media film adalah salah satu yang dapat
dijadikan pilihan untuk melakukan hal itu dalam menyampaikan materi pendidikan

karakter/akhlak.

Fenomena yang terjadi belakangan ini usut punya usut banyak yang terjadi
disebabkan oleh tontonan-tontonan anak yang kurang mendidik dan banyak
berdampak negatif. Seperti anak usia SD cenderung masih meniru tokoh yang

terlihat keren, contoh Seorang anak disuruh oleh orangtuanya untuk membeli

18 Muh. Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2011),
hal. 349



keperluan diwarung namun jawaban sang anak kurang sopan terhadap perintah
orangtuanya. Sang anak menjawab perintah orangtuanya dengan kata
“Ashiiiaaaapp” sebuah kata yang sangat lekat dengan youtuber terkenal di
Indonesia, Atta Halilintar. Seharusnya jika ditilik dari segi akhlak, jawaban seperti
itu sangat kurang sopan karena lawan bicaranya adalah orangtuanya, bukan teman

sebaya nya.

Fenomena lain yaitu, anak-anak usia SD-SMP sudah mulai mencoba pacar-
pacaran atau meminta sebuah motor sport yang notabene secara usia belum
diperbolehkan untuk mengemudi sendirian. Hal ini didasarkan karena tontonan
anak-anak adalah suatu serial sinetron yang kurang mendidik hingga banyak
terdapat kesan negatifnya, contoh seperti serial sinetron “Anak Jalanan” atau ”Anak
Langit”. Di sinetron tersebut banyak adegan-adegan yang dirasa sangat negatif

dampaknya bagi anak-anak.

Solusi dari pernyataan diatas adalah dengan memberikan perhatian lebih
terhadap anak-anak remaja. Sebagai orangtua boleh khawatir akan tingkah laku
anaknya, namun tidak boleh sampai membatasi apa yang ingin ditonton oleh
anaknya. Mereka harus mengerti psikologi jiwa anaknya, bahwa pada masa itu
adalah masa transisi. Anak-anak maupun remaja memiliki sifat psikologi seperti
suka meniru, ikut-ikutan, dan heran®4. Hal itu dilakukan dalam rangka penemuan

jati diri mereka masing-masing.

1% Sururin, llmu Jiwa Agama, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 60-61, 72



Guru pun malah selayaknya memiliki peranan yang paling tinggi. Guru bisa
menunjukkan sisi negatif dan positif dari sebuah tontonan anak-anak dengan
menayangkan didepan kelas ketika mengajar. Hal itu bisa dianggap sebagai salah
satu metode pengajaran kepada peserta didik. Dengan begitu peserta didik akan
mengerti mana tontonan atau film yang berdampak positif dan dapat dimanfaatkan

dan mana yang berdampak negatif dan harus dihindari.

Dari latar belakang diatas, peneliti ingin mengetahui lebih jauh. Oleh
karenanya, judul skripsi “Pengaruh Film Negeri 5 Menara terhadap Pendidikan
Karakter Religius (Bersungguh-Sungguh) Siswa kelas VII MTs
Muhammadiyah 1 Malang” bagi peneliti sangat perlu untuk diteliti lebih lanjut

demi pembentukan generasi unggul di masa yang akan datang.

B. Rumusan Masalah
Dengan mengetahui latar belakang masalah diatas, maka dapat diambil
rumusan masalah sebagai berikut ini:
1. Bagaimana nilai-nilai pendidikan karakter religius yang terdapat pada MTs
Muhammadiyah 1 Malang?
2. Apakah ada pengaruh film Negeri 5 Menara terhadap pendidikan karakter

siswa di MTs Muhammadiyah 1 Malang?

C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, dapat diambil kesimpulan tujuan penelitiannya

sebagai berikut:



1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter religius yang terdapat pada
MTs Muhammadiyah 1 Malang.
2. Untuk mengetahui pengaruh film Negeri 5 Menara terhadap pendidikan

karakter siswa di MTs Muhammadiyah 1 Malang.

D. Manfaat Penelitian
Secara umum peneliti mengharapkan hasil penelitian ini memberi manfaat bagi
pengembangan keilmuan baik dari aspek teoritis maupun praktis, diantaranya:
1. Manfaat Teoritis

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang
bermanfaat terhadap perkembangan teori pendidikan karakter islami

b. Diharapkan dapat memperkaya kepustakaan tentang pengaruh film
“Negeri 5 Menara” terhadap pendidikan karakter religius siswa

2. Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi Siswa, diharapkan hasil penelitian dapat
mengembangkan karakternya menjadi lebih baik sesuai norma-
norma Islam dan tujuan pendidikan.

b. Manfaat bagi Guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai sebuah masukan dan refleksi diri dalam pendidikan karakter
religius siswa.

c. Manfaat bagi Sekolah/Lembaga, diharapkan dapat menjadi acuan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan memotivasi guru

dalam bidang pendidikan karakter siswa.
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E. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Alternatif (Ha)

Hipotesis alternatif menyatakan bahwa ada pengaruh antara film Negeri 5

Menara dengan pendidikan karakter siswa di MTs Muhammadiyah 1 Malang.

2. Hipotesis Nol (Ho)

Hipotesis nol menyatakan bahwa tidak adanya pengaruh antara film Negeri 5

Menara dengan pendidikan karakter siswa di MTs Muhammadiyah 1 Malang.

F. Ruang Lingkup Penelitian

Kajian yang terdapat dalam penelitian ini yaitu tentang pengaruh film Negeri

5 Menara terhadap pendidikan karakter siswa. Kemudian ruang lingkup yang

lebih difokuskan adalah:

1. Variabel bebas (variabel X)
2. Variabel terikat (variabel Y)

sungguh) siswa di MTs Muhammadiyah Malang

G. Originalitas Penelitian

Film Negeri 5 Menara

. Pendidikan karakter religius (bersungguh-

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan judul ini,

yaitu:
Tabel 1.1 Originalitas Penelitian
No | Nama, Judul, Tahun Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Terbit dan Penerbit Penelitian
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Siti  Najiyah, Nilai- | Subjek  yang | Tidak terdapat | Pendidikan karakter
Nilai Pendidikan | dibahas sama- | lokasi siswa lewat media
Karakter dalam Film | sama tentang | penelitian dan | film
Penjuru 5 Santri Karya | pendidikan objek

Wimbadi JP  dan | karakter dalam | penelitian

Relevansinya dengan | sebuah film bukan siswa

Pendidikan Agama

Islam, 2017, UIN

Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Siti Maimunatuz | Objek  yang | Kompetensi Pembentukan
Zahroh, Pengaruh | dibahas sama- | guru  Akidah | karakter siswa
Kompetensi Guru | sama tentang | Akhlak melalui film Islami
Akidah Akhlak | pendidikan

terhadap Pembentukan | karakter siswa

Karakter Siswa di MAN

Kota Batu, 2019, UIN

Maulana Malik

Ibrahim Malang

Warda Putri | Pendidikan Analisis nilai- | Pengaruh film
Rochmawati, Analisis | karakter dalam | nilai terhadap pendidikan
Nilai-Nilai Pendidikan | sebuah film pendidikan karakter

Karakter Dalam Film karakter

12




“The Miracle Worker”,

2016, UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang

Muhammad Hadi | Nilai-nilai Terfokus Membahas

Saputro,  Nilai-Nilai | positif dari | dalam pendidikan  karater
Pendidikan Moral | film Negeri 5 | membahas religius dalam film
Dalam Film Negeri 5 | Menara nilai-nilai Negeri 5 Menara.
Menara Perspektif moral

Pendidikan Islam, perspektif

2019, UIN  Sunan pendidikan

Ampel Surabaya Islam.

Mufidul Khoiriyah, | Membahas Subjek Membahas pengaruh
Pengaruh tentang penelitian film Negeri 5 Menara
Pembelajaran Akidah | pendidikan diambil  dari | terhadap pendidikan
Akhlak Terhadap | karakter pembelajaran | karakter religius
Pembentukan Karakter | religius siswa | Akidah Akhlak | siswa

Religius Siswa di SMK

Ma’arif NU Mantup,

2018, UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang

Oleh karena itu, skripsi penulis yang berjudul “Pengaruh Film Negeri 5

Menara terhadap Pendidikan Karakter Religius (Bersungguh-sungguh) Siswa

13



kelas VII di MTs Muhammadiyah 1 Malang difokuskan kepada pembelajaran
karakter religius yang telah diajarkan di sekolah dengan menggunakan metode

film.

Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh dari film Negeri 5
Menara terhadap Pendidikan Karakter Religius (Bersungguh-sungguh) Siswa
kelas VII di Mts Muhammadiyah 1 Malang atau malah tidak ada pengaruhnya

sama sekali.

. Definisi Operasional

Dalam pengambilan judul “Pengaruh Film Negeri 5 Menara terhadap
Pendidikan Karakter Siswa Kelas VII di MTs Muhammadiyah 1 Malang”
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tontonan anak-anak bagi
perkembangan karakter diri. Penelitian ini difokuskan pada Film bertajuk Islami
yang berjudul Negeri 5 Menara dan Pendidikan karakter siswa sebagai berikut:

a. Pengaruh : sebagai suatu daya yang ada atau timbul dari suatu hal yang
memiliki akibat atau hasil dan dampak yang ada. Maksutnya adalah film
bertajuk Islami ini mengakibatkan suatu perubahan atau tidak dalam
perilaku/karakter peserta didik.

b. Film Negeri 5 Menara : Film yang disutradarai oleh Affandi Abdul
Rahman ini diadopsi dari sebuah novel yang berjudul “Negeri 5 Menara”
karya Ahmad Fuadi. Film ini menceritakan tentang perjalanan 6 orang
santri dalam mewujudkan cita-citanya yang diutarakan disebuah menara

pondok pesantren tempat mereka menuntut ilmu.
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c. Pendidikan karakter religius (bersungguh-sungguh) : Pendidikan karakter
adalah sebuah sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta
didik, yang mengandung komponen-komponen pengetahuan, kesadaran
individu, tekad, serta adanya kemauan dan tindakan untuk melaksanakan
nilai-nilai, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan, maupun bangsa, sehingga akan terwujud insan
kamil. Dalam hal ini, karakter yang lebih menonjol untuk diteliti adalah
karakter bersungguh-sungguh, yakni sifat melakukan sesuatu dengan

penuh kerja keras dan penuh dengan keyakinan.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam proposal ini dapat dibagi menjadi tiga bagian
utama, yaitu: Bagian Awal, terdiri dari: halaman sampul depan, kata pengantar,
daftar isi. Bagian utama (inti), terdiri dari:

BAB | Pendahuluan, terdiri dari pokok permasalahan, perumusan masalah,
tujuan dari penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian, ruang lingkup
penelitian, orisinalitas penelitian, definisi operasional dan mengarah pada
sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan Teori, terdiri dari: (1) Tinjauan tentang film ”Negeri 5
Menara” yang terdiri dari pengertian film, jenis-jenis film, sinopsis film “Negeri
5 Menara” ,serta nilai-nilai positif dan pendidikan karakter dalam film “Negeri
5 Menara” (2) Tinjauan tentang pendidikan karakter religius terdiri dari

pengertian pendidikan karakter religius, fungsi pendidikan karakter, tujuan
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pendidikan karakter dan nilai-nilai pendidikan karakter religius (3) Kerangka
berfikir.

BAB |11 Metode Penelitian, terdiri dari: (a) lokasi penelitian, (b) pendekatan
dan jenis penelitian, (c) variabel penelitian, (d) populasi dan sampel, (e) data dan
sumber data, (f) instrumen penelitian, (g) teknik pengumpulan data, (h) uji
validitas dan reliabilitas, (i) analisis data, (j) prosedur penelitian. Kemudian
dilanjutkan daftar pustaka sementara.

BAB IV Paparan Data dan Hasil Penelitian. Penulis mengemukakan hasil dari
penelitian objek yang telah dilakukan dan diperoleh. Meliputi dua poin bahasan,
yaitu: Paparan data dan hasil penelitian.

BAB V Pembahasan. Yaitu menjawab masalah penelitian dan menafsirkan
temuan penelitian tentang Pengaruh Film Negeri 5 Menara terhadap Pendidikan
Karakter Religius (Bersungguh-Sungguh) Siswa kelas VII MTs Muhammadiyah
1 Malang.

BAB VI Penutup. Pada tahap akhir ini, penulis memaparkan kesimpulan dari
hasil penelitian yang diperoleh, serta saran yang berkaitan dengan penelitian
penulis. Pada bagian akhir penulis juga mencantumkan daftar pustaka serta

lampiran-lampiran.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian tentang film Negeri 5 Menara
a. Pengertian Film

Film atau yang biasa disebut juga dengan gambar hidup, merupakan
gambar-gambar dalam frame yang mana frame dem frame diproyeksikan
melalui lensa proyektor secara mekanis sehingga pada layar terlihat gambar
itu hidup. Film bergerak dengan cepat dan bergantian sehingga memberikan
isual yang kontinu.®

Dalam sejarahnya, film awalnya dinyatakan sebagai media alat
komunikasi massa yang muncul setelah adanya surat kabar. Pernyataan ini
diungkapkan oleh ahli komunikasi, Oey Hong Lee. Film pertama kali muncul
dikisaran akhir abad ke-19 dan mencapai puncaknya diantara Perang Dunia |
dan Perang Dunia Il. Namun, kemudian merosot tajam pada kisaran tahun
1945 seiring dengan munculnya media televisi.

Pada masa perkembangannya, film bermula dari film bisu, yang artinya
hanya menyajikan gambar-gambar visual tanpa adanya suara. Namun, pada
tahun 1927 di Broadway Amerika Serikat muncullah film bicara untuk yang
pertama kali meskipun belum sempurna.

Sedangkan di Indonesia sendiri, film pertama yang muncul adalah sebuah

film karya David yang berjudul “Lely Van Java” yang diproduksi di Bandung.

15 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2003), hal. 48
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Kemudian disusul oleh “Eulis Atjih” yang dproduksi oleh Krueger
Corporation pada tahun 1927/1928.

Film “Negeri 5 Menara” sendiri merupakan film yang bergenre religi dan
Islami, yang menceritakan tentang kisah santri dengan segala cita-cita
tingginya. Film yang bisa mengubah pola pikir dari seseorang untuk lebih
bersungguh-sungguh dalam menggapai impiannya, terus berusaha karena
tidak akan ada usaha yang menghianati hasil.

. Jenis-Jenis Film

Secara umum, film dapat dibagi menjadi tiga jenis, yakni dokumenter,
fiksi, dan eksperimental. Pembagian ini berdasarkan dari cara bertuturnya,
yakni: naratif (cerita) dan non naratif (non cerita).

1) Film Dokumenter

Kunci utama dalam film dokumenter adalah penyajian fakta atau
kenyataan. Film dokumenter berhubungan dengan tokoh-tokoh,
peristiwa, dan lokasi yang nyata dan sangat mengandung sebuah
kenyataan. Film dokumenter dapat digunakan untuk berbagai macam
maksud dan tujuan, seperti: untuk kepentingan pendidikan, informasi
atau berita, biografi seseorang tokoh, politik, dan lain sebagainya.

2) Film Fiksi

Film fiksi terikat oleh plot. Dari sisi cerita, film fiksi sering
menggunakan cerita rekaan diluar kejadian nyata serta memiliki konsep
pengadeganan yang telah dirancang sejak awal. Film fiksi juga bisa

berupa pikiran dari si pembuat film atau bisa dikatakan hasil pemikiran
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dari si pembuat film itu sendiri. Struktur cerita film juga terikat hukum
kasualita. Cerita biasanya juga memiliki karakter protagonis dan
antagonis, masalah dan konflik, penutupan, serta pola pengembangan
cerita yang jelas
3) Film Eksperimental

Film eksperimental merupakan jenis film yang sangat berbeda
dengan dua jenis film lainnya. Film eksperimental tidak memiliki plot
namun tetap memiliki struktur. Strukturnya sangat dipengaruhi oleh
insting si pembuat cerita, seperti gagasan, ide, emosi, maupun
pengalaman batin. Film-film eksperimental umumnya berbentuk
abstrak dan tidak mudah dipahami. Hal ini disebabkan mereka
menggunakan simbol-simbol personal yang diciptakan pengarang
cerita sendiri.®

Beberapa jenis film diatas merupakan perkembangan yang luar biasa
dalam seni drama yang memasuki dunia perfilman yang semakin
mengalami kemajuan. Begitupun dengan film “Negeri 5 Menara” ini
yang dari segi kualitas visual dan audionya yang cukup baik dan
skenario yang membuat seseorang tertarik untuk menonton. Film
“Negeri 5 Menara” juga termasuk dalam film dokumenter yang
terpengaruh oleh fiksi, sebab film ini diambil dari sebuah novel yang
menceritakan kisah nyata dari kehidupan seseorang dengan ditambahi

bumbu-bumbu kreatifitas dari sutradara pembuat film tersebut.

16 Himawan Pratista, Memahami Film, (Yogyakarta: Homerian Pustaka, 2008), hal. 4-8

19



c. Sinopsis Negeri 5 Menara

Film “Negeri 5 Menara” berkisah tentang enam orang sahabat yang
bersekolah di Pondok Madani (PM), Ponorogo, Jawa Timur. Mereka
memiliki cita-cita yang dirasanya terlalu tinggi untuk dicapai, namun dengan
kesungguhannya mereka dapat meraih mimpi-mmpinya. Keenam sahabat itu
ialah Alif Fikri Chaniago, Raja Lubis, Said Jufri, Dulmajid, Atang, dan Baso
Salahuddin.

Alif adalah seorang anak dari sebuah kampung yang bernama Desa Bayur,
terletak di dekat Danau Maninjau, Sumatera Barat. Alif baru saja lulus SMP
dan ia ingin melanjutkannya di SMA Negeri favorit di daerahnya, dan
kemudian meneruskan impiannya kuliah di ITB Bandung untuk mewujudkan
cita-citanya menjadi seorang pakar dan ahli IPTEK seperti B.J. Habibie.

Namun, keinginannya untuk meneruskan ke SMA Negeri harus terhalang
dengan keinginan Amak (ibunya) yang menginginkannya mendalami ilmu
agama dan menjadi seseorang yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar
seperti Buya Hamka. Jadilah Alif diminta untuk meneruskan pendidikan ke
pesantren yaitu Pondok Madani, sebuah pesantren modern disudut kota
Ponorogo, Jawa Timur.

Dengan setengah hati, akhirnya berangkatlah Alif ke Pondok Pesantren
dengan ditemani oleh ayahnya. Alif dan ayahnya naik bus tiga hari tiga
malam melintasi Sumatera dan Jawa menuju sebuah pesantren yang bernama

Pondok Madani.
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Ketika sampai, kesan pertama yang Alif dapatkan yaitu tempat yang
banyak aturan dan sangat ketat. Meskipun begitu, Alif tidak mau menyia-
nyiakan kepercayaan dari orangtuanya, terutama Amaknya.

Akhirnya setelah melalui ujian tes masuk, Alif resmi menjadi seorang
santri Pondok Madani. Seiring berjalannya waktu, Alif mulai bersahabat
dengan teman sekamarnya, Baso dari Gowa, Atang dari Bandung, Raja dari
Medan, Said dari Surabaya, dan Dulmajid dari Madura.

Ketika awal pembelajaran di kelas, Alif dan kawan-kawannya diajar oleh
seorang ustadz yang eksentrik dalam mengajarkan ilmunya, beliau bernama
Ustadz Salman. Beliau pula yang mengajarkan sebuah mantra yang sangat
sakti yakni “Man Jadda Wa Jada” yang berarti barang siapa yang bersungguh-
sungguh pasti akan berhasil. Mantra inilah yang selalu dipegang teguh oleh
Alif dan kelima sahabatnya untuk meraih impiannya.

Di Pondok Madani terdapat sebuah menara yang berdiri kokoh dan
menjulang tinggi, yang mana setiap sore menjelang maghrib, alif dan kelima
sahabatnya ini berkumpul dibawahnya dan membahas tentang impian-impian
mereka. Berawal dari situlah mereka berenam menyebut diri sebagai “Sahibul
Menara”, artinya sang pemilik menara.

Keenam sahabat ini sama-sama memiliki impian yang sangat tinggi. Suatu
ketika mereka berkumpul dibawah menara seperti biasanya dan mereka
kembali membahas tentang impian mereka. Ketika melihat awan yang berada
diatas menara, mereka membayangkan awan itulah yang melambungkan

impiannya. Misalnya, Alif membayangkan awan itu berbentuk seperti benua
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Amerika, sebuah benua yang kelak ingin dikunjunginya setelah lulus nanti.
Begitu pula yang lainnya membayangkan awan itu seperti Baso
membayangkan awan itu adalah benua Asia, Atang membayangkan awan
berbentuk Mesir dan bermimpi menuntut ilmu di Universitas Al-Azhar
setelah lulus nanti, dan Raja Lubis yang membayangkan awan berbentuk
negara Inggris, serta Said dan Dulmajid yang mengaku cinta tanah air
membayangkan awan-awan tersebut sebagai pulau-pulau di Indonesia. Dan
mereka berjanji setelah menjadi orang besar dan meraih impiannya akan
bertemu kembali di Trafalgar Square.

Di Pondok Madani mereka di didik sangat ketat. Mulai dari kewajiban
menggunakan bahasa Arab atau Inggris. Mereka juga dilatih disiplin terhadap
waktu, karena semua santri diharuskan tepat waktu ketika mengikuti semua
kegiatan kalau terlambat beberapa menit saja akan mendapat hukuman.

Tapi sayang, salah seorang dari “Sahibul Menara” yaitu Baso harus keluar
dari Pondok Madani sebelum lulus dari pondok. 1A meninggalkan Pondok
Madani karena untuk menjaga neneknya yang sedang sakit keras.

Waktu terus berjalan, Sahibul Menara yang tersisa tetap melakukan
kegiatan seperti biasanya hingga mereka mendapatkan banyak pengalaman
dalam kehidupannya, baik dalam hal pendidikan maupun kisah
persahabatannya.

Alif yang awalnya beranggapan pondok pesantren hanya sebuah tempat
yang kuno dan tidak modern, ternyata salah besar. Pondok Madani malah

mengajarkan berbagai hal yang mungkin tidak akan ia dapatkan bila
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menempuh pendidikan di luar pondok pesantren. Alif menjadi bersyukur dan
berterima kasih kepada Amaknya yang telah menyuruhnya melanjutkan
sekolah di Pondok Madani.

. Nilai-nilai positif dan pendidikan karakter dalam film “Negeri 5
Menara”

Secara umum, film “Negeri 5 Menara” ini banyak sekali mengandung
pesan-pesan dan hal-hal positif yang dapat kita terapkan dalam kehidupan
kita. Contohnya yaitu:

1) Religius

Religius merupakan sikap dan perilaku yang menunjukkan
kepatuhan dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. Jadi
seseorang akan dengan baik mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.

2) lkhlas

Ikhlas dalam bahasa Arab memiliki arti murni, suci, tidak
bercampur, bebas, atau pengabdian yang tulus. Dalam kamus bahasa
Indonesia, ikhlas memiliki arti tulus hati, sedangkan ikhlas menurut
Islam adalah setiap kegiatan yang kita kerjakan semata-mata hanya
karena mengharapkan ridha Allah SWT.

3) Disiplin

Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan
patuh kepada berbagai ketentuan dan peraturan.

4) Sabar
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Sabar secara bahasa berarti menahan dan mencegah. Menahan dan
mencegah dari segala hal atau perbuatan yang dapat merugikan diri kita
sendiri.

5) Tegar

Tegar dalam KBBI dapat diartikan sebagai tabah. Artinya tabah

dalam menjalani roda kehidupan.
6) Berbakti kepada orang tua

Berbakti kepada orang tua adalah sebuah sifat yang baik. Bahkan
sangat diwajibkan oleh agama kita. Berbakti kepada orang tua banyak
sekali caranya. Salah satunya dengan menuruti kemauan dari orang tua.

7) Bersyukur

Bersyukur adalah sebuah sikap menghargai apa yang telah didapat,
dialami, dan dapat memandang positif dari kejadian-kejadian yang
dialami walaupun tidak selalu berkenan di hati.

8) Bersungguh-sungguh dan bekerja keras

Bersungguh-sungguh dan bekerja keras ini merupakan karakter yang
paling ditekankan di film ini. Untuk memperoleh sesuatu hal yang kita
inginkan maka kita harus berupaya dengan sungguh-sungguh. Tidak
ada hasil yang diperoleh dengan cara bermalas-malasan. Sebuah
kesuksesan akan menghampiri kita ketika kita melakukannya dengan
kerja keras serta bersungguh-sungguh. Karena tidak akan ada usaha

yang menghianati hasil.
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B. Kajian tentang pendidikan karakter religius

a.

Pengertian pendidikan karakter religius.

Kata “pendidikan” dalam bahasa Yunani disebut dengan paedogogos yang
berarti penuntun anak. Dalam bahasa Romawi dikenal dengan educare yang
artinya membawa keluar.Dalam bahasa Belanda disebut dengan nama
opvoeden yang berarti membesarkan atau mendewasakan. Dan dalam bahasa
Inggris disebut dengan istilah educate/education yang berarti menenamkan
moral dan melatih intelektual '’

Berdasarkan istilah-istilah dalam berbagai bahasa tersebut kemudian dapat
disederhanakan bahwa pendidikan itu merupakan kegiatan yang didalamnya
terdapat: (a) Proses pemberian pelayanan untuk menuntun perkembangan
peserta didik, (b) Proses untuk mengeluarkan atau menumbuhkan potensi
yang terpendam dalam diri peserta didik, (c) Proses memberikan sesuatu
kepada peserta didik sehingga tumbuh menjadi besar, baik fisik maupun non-
fisik, (d) Proses penanaman moral atau proses pembentukan sikap, perilaku,
dan melatih kecerdasan intelektual peserta didik.®

Menurut Tim Dosen FIP-IKIP Malang yang dikutip dari Carter V. Good
dalam “Dictionary of Education”, pendidikan adalah ilmu yang sistematis
atau pengajaran yang berhubungan dengan prinsip-prinsip dan metode-

metode mengajar, pengawasan dan bimbingan murid.*®

17

Noeng Muhadjir, llmu Pendidikan dan Perubahan Sosial: Suatu Teori Pendidikan,

(Yogyakarta: Rake Surasin, 1993), hal. 15

18
hal. 16

19

Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008),

Tim Dosen FIP-1KIP, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan, (Surabaya: Usaha Offset

Printing, 2003), hal. 3
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Sedangkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.?

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya baik dari aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik.

Adapun mengenai pengertian karakter, beberapa tokoh memiliki
pemahaman yang beraneka ragam tentang pengertian karakter.

Secara bahasa, karakter berasal dari Bahasa Latin kharakter atau Bahasa
Yunani charrasein yang berarti memberi tanda, atau Bahasa Prancis carakter,
yang berarti membuat tajam atau membuat dalam. Dalam Bahasa Inggris
disebut dengan character yang memiliki makna watak, sifat, peran, dan huruf.
Karakter juga diberi arti tanda atau sifat yang membedakan seseorang dengan

orang lain. Sedangkan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, karakter

20

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, (Bandung: Citra Umbara, 2009), hal. 60
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diartikan sebagai tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti
yang membedakan seseorang daripada yang lain.?

Sedangkan menurut Suyanto dan Masnur Muslich menyatakan bahwa
karakter yaitu cara berpikir dab berperilaku seseorang yang menjadi ciri khas
dari tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam keluarga,
masyarakat, dan negara.??

Hermawan Kertajaya mengemukakan bahwa karakter adalah “ciri khas”
yang dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut mengakar
pada kepribadian benda atau individu tersebut. Dan ciri khas inilah yang di
ingat oleh orang lain dan yang akan di nilai oleh orang lain.?®

Berdasarkan beberapa pengertian karakter diatas, dapat dinyatakan bahwa
karakter adalah kualitas atau kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi
pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang menjadi
pendorong dan penggerak, serta membedakan dengan individu lain.
Seseorang dapat dikatakan berkarakter jika telah berhasil menyerap nilai dan
keyakinan yang dikehendaki masyarakat serta digunakan sebagai kekuatan
moral dalam kehidupannya.

Adapun mengenai pengertian religius, religius berasal dari kata religi yang
berasal dari bahasa Inggris religion yang memiliki arti agama atau

kepercayaan. Religius sebagai salah satu nilai karakter yang dideskipsikan

21

Amirulloh Syarbini, Model Pendidikan Karakter Dalam Keluarga, (Jakarta: PT. Elex

Media Komputindo Gramedia, 2014), hal.9

22

Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional,

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 70

23

Hermawan Kertajaya, Grow with Character: The Model Marketing, (Jakarta: Gramedia

Pustaka Utama, 2010), hal. 3

27



sebagai sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianut, toleran terhadap ajaran agama lain, dan hidup rukun dengan
penganut agama lain. Karakter religius ini sangat dibutuhkan oleh siswa
dalam menghadapi perubahan zaman dan kemrosotan moral pada masa kini.
Dan diharapkan siswa mampu memiliki dan berperilaku dengan baik dan
buruk yang di dasarkan pada ketentuan dan ketetapan agama.

Jadi, karakter religius dalam Islam adalah berperilaku dan berakhlak sesuai
apa yang diajarkan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits. Di dalam keduanya telah
diatur bagaimana manusia harus bersikap dan berperilaku, karena Al-Qur’an
dan Al-Hadits merupakan landasan atau pedoman bagi umat Islam, yakni
dengan selalu beribadah kepada Allah SWT dan juga memiliki sikap toleransi
terhadap umat agama lainnya.

Berdasarkan pembahasan mengenai pengertian pendidikan, karakter, dan
religius di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter religius
merupakan upaya-upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara sadar dan
sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku
manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri,
sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan, kemudian nilai-nilai tersebut
diwujudkan melalui pikiran, sikap, perasaan, dan perbuatan dalam kehidupan
sehari-hari.

b. Fungsi pendidikan karakter
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Secara umum fungsi pendidikan ini adalah untuk membentuk karakter
seorang peserta didik sehingga menjadi pribadi yang bermoral, berakhlak
mulia, bertoleran, tangguh, dan berperilaku baik.

Adapun beberapa fungsi pendidikan karakter adalah sebagai berikut:

1) Untuk mengembangkan potensi dasar dalam diri manusia
sehingga menjadi individu yang berpikiran baik, berhati baik, dan
berperilaku baik.

2) Untuk membangun dan memperkuat perilaku masyarakat yang
multikultur.

3) Untuk membangun dan meningkatkan peradaban bangsa yang

kompetitif dalam hubungan internasional.

Pendidikan karakter seharusnya dilakukan sejak dini, yaitu sejak masa
kanak-kanak. Pendidikan ini bisa dilakukan di lingkungan keluarga, sekolah,

dan lingkungan, serta memanfaatkan berbagai media belajar.?*

c. Tujuan pendidikan karakter
Pendidikan memiliki tujuan yang sangat mulia bai kehidupan manusia.
Berkaitan dengan pentingnya diselenggarakan pendidikan karakter di semua
lembaga pendidikan formal.
Menurut Kemdiknas, pendidikan karakter pada intinya bertujuan

membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak mulia, bermoral,

2 Pendidikan Karakter: Pengertian, Fungsi, tujuam dam Urgensinya,
(https://www.maxmanroe.com/vid/umum/pendidikan-karakter.html diakses pada tanggal 27
Januari 2020 pukul 19.03)
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bertoleran, bergotong royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis,
berorientasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya dijiwai oleh
iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.?®

Sedangkan Doni Koesoema A. beranggapan bahwa tujuan pendidikan
karakter semestinya diletakkan dalam kerangka gerak dinamis dialektis,
berupa tanggapan individu atas impuls natural (fisik dan psikis), sosial,
kultural yang melingkupinya, untuk dapat menempa diri menjadi sempurna
sehingga potensi-potensi yang ada dalam dirinya berkembang secara penuh
yang membuatnya semakin menjadi manusiawi dan semakin menjadi
makhluk yang mampu berealisasi secara sehat dengan lingkungan di luar
dirinya tanpa kehilangan otonomi dan kebebasannya sehingga ia menjadi
manusia tang bertanggung jawab.

Oleh karena itu, tujuan pendidikan karakter dapat dicapai jika pendidikan
karakter dilakukan secara benar dan menggunakan media yang tepat.
Pendidikan karakter dilakukan setidaknya melalui berbagai media,
diantaranya mencakup keluarga, satuan pendidikan, masyarakat sipil,
masyarakat politik, pemerintah, dunia usaha, dan media massa. Hal ini
mengandung pengertian bahwa sesungguhnya pendidikan karakter buka

semata-mata tugas sekolah, melainkan tuhas dari semua institusi yang ada.

d. Nilai-nilai pendidikan karakter religius.

25

Kemdiknas, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Sekolah, (Jogjakarta:

Laksana, 2011), hal. 2
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Karakter siswa atau peserta didik disini harus dibangun agar mempunyai
nilai-nilai kebaikan sekaligus mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-
hari, baik itu kepada Tuhan Yang Maha Esa, dirinya sendiri, sesama manusia,
lingkungan sekitar.

Diantara karakter baik yang hendaknya dibangun dalam kepribadian
peserta didik adalah bertanggung jawab, jujur, dapat dipercaya, menepati
janji, ramah, peduli kepada orang lain, percaya diri, pekerja keras, tidak
mudah putus asa, kreatif dan inovatif, rendah hati, dan tidak sombong, sabar,
cinta ilmu, menghargai waktu, berhati-hati, dinamis, tidak mudah
terpengaruh oleh informasi buruk, dan bersikap adil.?®

Seperti yang kita ketahui bahwasanya karakter terbentuk dari sikap atau
perilaku seseorang yakni berupa akhlak, yang mana akhlak merupakan
keadaan jiwa yang mendorong suatu perbuatan, dimana perbuatan itu
dilakukan dengan mudah dan gampang, tanpa pikir panjang dan direnungkan
terlebih dahulu.

Oleh karena itu, karakter adalah satu kesatuan dari manusia yang
mempunyai sifat dimana karakter itu terbentuk dari akhlaknya. Sementara itu,
akhlak adalah tingkah laku yang didasari oleh kehendak. Sedangkan
kehendak adalah sesuatu yang disadari dan masih dalam lingkup

wewenang/hak untuk seseorang melakukan atau tidak melakukan.?’

26

Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia; Revitalisasi

Pendidikan Karakter terhadap Keberhasilan Belajar dan Kemajuan Bangsa, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), hal. 29

27

Tofiq Nugroho, Implementasi Nilai-Nilai Dasar Pendidikan Karakter Bangsa dalam

Pembelajaran Matematika di SMK Muhammadiyah 4 Surakarta Kelas X1l Tahun Pelajaran
2010/2011, (Surakarta: Tanpa Penerbit, 2010), hal. 139-140.
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Pendidikan agama dan pendidikan karakter adalah dua hal yang saling
berhubungan. Nilai-nilai yanag dikembangkan dalam pendidikan karakter di
Indonesia diidentifikasikan berasal dari empat sumber, yakni: agama,
pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Agama menjadi sumber
kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa yag selalu didasari pada ajaran
agama dan kepercayaannya. Sumber nilai yang berlaku dalam kehidupan
manusia digolongkan menjadi dua macam, yaitu:

1) Nilai llahiyah

Nilai Ilahiyah adalah nilai yang berhubungan dengan ketuhanan atau

hablum minallah, dimana inti dari ketuhanan adalah keagamaan.
Kegiatan menanamkan nilai keagamaan menjadi inti kegiatan
pendidkan. Nilai-nilai yang paling mendasar adalah:

a) Iman, yaitu sikap batin yang penuh percaya kepada Allah SWT

b) Islam, yaitu sebagai kelanjutan dari Iman, maka sikap pasrah

kepadaNya dengan meyakini bahwa apapun yang datang dari Allah
SWT mengandung hikmah kebaikan dan pasrah.

c) lhsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa Allah SWT

senantiasa hadir atau berada bersama kita dimanapun berada.

d) Tagwa, yaitu sikap menjalankan perintah dan menjauhi larangan Allah

SWT.
e) lkhlas, yaitu sikap murni dalam tingkah laku dan perbuatan tanpa

pamrih dan semata-mata hanya mengharapkan ridho Allah SWT.
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f) Tawakal, yaitu sikap yang senantiasa bersandar kepada Allah SWT
dengan penuh harapan kepada Allah SWT.

g) Syukur, yaitu sikap dengan penuh rasa terimakasih dan penghargaan
atas nikmat dan karunia yang telah diberikan oleh Allah SWT.

h) Sabar, yaitu sikap batin atau sikap bertahan dalam situasi sulit dan tetap
ingat kepada Allah SWT.

2) Nilai Insaniyah

Nilai Insaniyah adalah nilai yang berhubungan dengan sesama manusia
atau hablum minannas yang berisi budi pekerti luhur terhadap sesama
manusia. Berikut adalah nilai-nilai yang tercantum didalam nilai
insaniyah:

a) Sillat Ar-Rahim, yaitu pertalian rasa cinta kasih antara sesama manusia.

b) Al-Ukhuwah, yaitu semangat rasa persaudaraan.

¢) Husnudzon, yaitu berbaik sangka kepada sesama manusia.

d) At-Tawadlu’, yaitu sikap rendah hati.

e) Al-Wafa, yaitu sikap tepat janji.

f) Al-Insyirah, yaitu sikap lapang dada.

g) Al-‘Amanah, yaitu sikap yang bisa dipercaya.

h) Iffah atau Ta’affuf, yaitu sikap penuh harga diri, namun tidak sombong

dan tetap rendah diri.

Dari beberapa nilai-nilai karakter religius yang telah disebutkan diatas
dapat dipahami bahwa nilai karakter religius adalah nilai-nilai akhlak

atau kehidupan yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidpan
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beragama yang terdiri dari tiga unsur, yakni: agidah, ibadah, dan akhlak
yang menajdi pedoman perilaku manusia sesuai dengan aturan Ilahi
untuk mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan di dunia dan di akhirat

kelak.28

28 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah, (Malang: UIN Maliki Press,
2009), hal. 69
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C. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

(=)

Pengaruh Film Negeri 5
Menara

O

Pendidikan Karakter
Religius Siswa

35

/Nilai Positif dalam Film\

Negeri 5 Menara:

Religius, Ikhlas,
Disiplin, Sabar, Tegar,
Berbakti kepada kedua
orangtua, Bersyukur,

\_

Bersungguh-sungguh

Qan bekeria keras. /

/Menurut Fatah Yasin, pendidikan\

berarti Proses pemberian
pelayanan untuk menuntun
perkembangan peserta didik.

Menurut Hermawan Kertajaya,
karakter adalah ciri khas yang
dimiliki oleh suatu benda atau
individu.

Sedangkan kata religius

mengandung pengertian tentang
keagamaan atau kepercayaan.

Jadi, pendidikan karakter religius
adalah upaya-upaya yang
dirancang dan dilaksanakan secara
sadar dan sistematis untuk
membantu peserta didik
memahami nilai-nilai religius atau

keagamaan.




BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian yang saya ambil adalah di MTs Muhammadiyah 1
Malang. Sekolah tersebut terletak di JI. Baiduri Sepah no. 27, Tlogomas, Kota
Malang, Jawa Timur. Saya memilih lokasi ini karena merasa lokasi ini cocok
untuk penelitian saya, dan juga sudah kenal dengan beberapa guru dan murid-
murid di sekolah ini sebab saya melaksanakan PKL (Praktek Kerja Lapangan)
di sekolah tersebut. Dan juga ketika saya melaksanakan PKL, saya juga
mengamati perkembangan karakter anak didik di sekolah ini. Yang menarik dari
sekolah ini, meskipun berlabel sekolah Islami, namun karakter dari siswa-
siswanya masih sedikit terkontaminasi dengan budaya-budaya luar, seperti
makan sambil berjalan, berbicara dengan guru layaknya dengan temannya
sendiri yang saya rasa kurang pantas, dan ada pula yang menantang guru hingga
membuat guru menangis.

Hal-hal seperti itulah yang membuat saya tertarik untuk meneliti siswa-
siswa dari sekolah atau madrasah ini, dengan berorientasikan tontonan apa yang
sering dilihat anak didik dan apakah ada pengaruh terhadap pendidikan
karakternya? Serta, jika tontonan anak didik berupa film bertajuk Islami,

mungkinkah dapat mengubah sedikit karakter dari anak didik?
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B. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh film bertajuk Islami terhadap
pendidikan karakter siswa kelas VII di MTs Muhammadiyah 1 Malang.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dimana peneliti
mengumpulkan data-data berupa angka kemudian diolah untuk mendapatkan
hasil penelitian.

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian
atau angket, serta analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.?®

Sedangkan jenis penelitian kuantitatif dalam penelitian ini yaitu
korelasional. Jenis penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada atau tidaknya
pengaruh antara dua variabel atau lebih dan seberapa tingkat pengaruh (tingkat
hubungan dinyatakan sebagai koefisien korelasi).*

Maka dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara
Film Bertajuk Islami (X) sebagai variabel bebas terhadap Pendidikan Karakter

Siswa Kelas VII di MTs Muhammadiyah 1 Malang () sebagai variabel terikat.

29

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),

(Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 8

30

Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),

hal. 175
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C. Variabel Penelitian
Variabel adalah suatu atribut, sifat atau nilai yang melekat pada objek,
orang atau kegiatan yang bervariasi, ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
diambil kesimpulannya.®* Dalam hal ini, peneliti menggunakan dua variabel,
yaitu:

a. Variabel bebas, (Independen), merupakan variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen
(terikat).3? Dan biasanya variabel bebas ini disimbolkan dengan simbol
(X). Dalam penelitian ini adalah Pengaruh Film Negeri 5 Menara.

b. Variabel terikat, (Dependen) sering disebut variabel konsekuen, output,
atau kriteria. Yakni variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari
adanya atau pengaruh dari variabel bebas.®® Dan biasanya variabel terikat
ini disimbolkan dengan simbol (Y). Dalam penelitian ini adalah
Pendidikan Karakter Religius Siswa kelas VII di MTs Muhammadiyah 1
Malang.

D. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.3*

31 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2017), hal. 3

32 I’anatut Thoifah, Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif, (Malang:
Madani, 2016), hal. 165

% 1bid, hal. 165

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 80
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Dalam penelitian ini, populasinya ialah siswa-siswi kelas VII MTs

Muhammadiyah 1 Malang yang berjumlah 60 siswa.

. Sampel

Sampel merupakan sedikit bagian yang diambil untuk diteliti dalam
sebuah penelitian, yang mana dianggap dapat mewakili seluruh populasi yang
diambil dengan menggunakan teknik tertentu.®®

Dalam penelitian ini, dikarenakan populasi yang menjadi subjek berjumlah
60 siswa, sehingga kurang dari 100 siswa (yang menurut Suharsimi Arikunto
sebagai patokan banyaknya sampel yang akan diambil), maka peneliti
menjadikan semua populasi yang ada menjadi sampel.

Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling untuk
pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel ini tidak memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel.*® Sedangkan cara pengambilannya, peneliti menggunakan sampel
sampling jenuh, karena pengambilan anggota sampel adalah semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel.®’

Maka, berdasarkan pernyataan tersebut peneliti mengambil sampel dari
keseluruhan populasi. Sehingga sampel yang digunakan oleh peneliti

berjumlah 60 siswa.

35

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), hal. 131
3 Sugiyono, op.cit., hal. 60
37 Ibid., hal. 63
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E. Data dan Sumber Data

Pengumpulan data dapat dihimpun dari berbagai tempat, sumber, maupun
dari berbagai cara yang dilakukan oleh peneliti. Data sendiri memiliki pengertian
“hasil pencatatan penelitian, baik yang berupa angka maupun fakta”.*® Atau juga
bisa diartikan sebagai bahan keterangan tentang suatu objek penelitian yang
diperoleh di lokasi penelitian.®

Data yang ada dalam penelitian ini, dilihat dari sumbernya ada dua macam,
yaitu:

a. Data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan peneliti dari sumber
pertamanya. Data primer ini meliputi data hasil angket, observasi dan
wawancara penulis dengan subjek penelitian.*°

b. Data sekunder, yaitu data yang dikumpulkan bermaksud untuk
menguatkan data primer dan bersumber tidak langsung atau bisa dikatakan

data dari dokumentasi orang lain.*

Berdasarkan pernyataan diatas maka yang dimaksud sumber data adalah

sebagai berikut:

a. Data primer, berasal dari responden penelitian ini yaitu siswa-siswi kelas
VII MTs Muhammadiyah 1 Malang. Data didapatkan dari pengisian

kuisioner yang telah disebarkan kepada responden.

3 Suharsimi Arikunto, op.cit., hal. 91

39 Burhan Bunin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2008) hal. 119
40 Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 54
4 Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian, (Bandung: PT. Refika

Aditama, 2014), hal. 141.
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b. Data sekunder, berasal dari barang-barang tertulis (laporan-laporan,
dokumen-dokumen, atau arsip-arsip) dari MTs Muhammadiyah 1 yang

dibutuhkan oleh peneliti.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah sebuah instrumen atau alat bantu yang dipilih
dan digunakan oleh peneliti untuk mempermudah dalam mengumpulkan data
sehingga data penelitian tersebut lebih sistematis.*?
Adapun alat bantu atau instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Quesioner atau Angket
Quesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang penilaian

dirinya atas sesuatu.*®

Tabel 3.1 Instrumen Penelitian

Variabel Sub Variabel Indikator Deskripsi No. Item

Film Negeri 5 | Efek Kognitif | Memahami 1. Siswa mampu | 1, 2, dan
Menara (X) nilai-nilai memahami  nilai- | 3.

positif dalam | nilai positif dalam

42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), hal. 151
4 Ine Amirman dan Zainal Arifin, Penelitian dan Statistik Pendidikan, (Jakarta: Bumi

Aksara, 1993), cet 1, hal. 53
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film “Negeri 5

Menara”

film “Negeri 5

Menara”.

. Siswa memperoleh

nilai-nilai  positif
seputar dunia
pesantren pada film

“Negeri 5 Menara”.

Efek Afektif

Menghayati
nilai-nilai
positif  dalam
film “Negeri 5

Menara”.

. Siswa mampu

berperilaku disiplin
dalam  kehidupan

sehari-hari.

. Siswa memiliki

sikap sabar dan
tegar dalam
kehidupan sehari-

hari.

. Siswa memiliki

sikap bersungguh-
sungguh dalam
menyelesaikan
tugas-tugas  yang
diberikan

kepadanya.

4) 5’ 6! 7’

8, dan 9.

42




4. Siswa  memiliki
sikap berbakti
kepada  orangtua
dan tidak
membantah
perintah darinya.
Efek Behavior | Menunjukkan [1. Siswa mampu | 10  dan
nilai-nilai menunjukkan sikap | 11.
positif dalam | toleransi dan rasa
film “Negari 5 | persaudaraan
Menara”. dalam  kehidupan
sehari-hari.
Pendidikan Nilai llahiyah | Menghayati 1. Siswa mampu | 12, 13,
Karakter nilai-nilai yang | menerapkan sikap | 14, 15,
Religius Siswa berhubungan Iman, Islam, dan |16, 17,
(YY) dengan Ihsan. 18, 19,
Ketuhanan atau 2. Siswa  memiliki | dan 20.
Hablum sikap lkhlas dan
Minallah. Tawakkal  dalam
kehidupan sehari-
hari.
3. Siswa  memiliki

sifat rasa bersyukur
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atas  kenikmatan
yang diberikan oleh

Allah SWT.

. Siswa memiliki

sifat sabar ketika

mendapat cobaan.

Nilai Insaniyah

Menghayati
nilai-nilai yang
berhubungan
dengan sesama
manusia  atau
Hablum

Minannas.

—

. Siswa mampu

berhubungan
dengan baik dan
saling mengasihi

antar teman.

. Siswa dapat

menimbulkan rasa

persaudaraan
dengan siswa
lainnya.

. Siswa saling

berprasangka baik
atau husnudzon
dengan siswa lain

dalam segala hal.

. Siswa dapat

menepati janji dan

21,
23,
25,
217,
29,

30.

22,
24,
26,
28,

dan
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dapat  dipercaya
apabila diberi
amanah.

5. Siswa  memiliki
sikap tawadlu’ atau
rendah diri kepada

guru-gurunya.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan satu instrumen quesioner
yaitu tentang pendidikan karakter dalam film “Negeri 5 Menara”.

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai
acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat
ukur, sehingga alat ukur tersebut dapat digunakan dalam pengukuran yang
menghasilkan data kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
skala likert. Menurut Sugiyono (2013: 132), skala likert adalah skala yang
digunakan untuk menukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
kelompok orang tentang fenomena tertentu. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan skala likert dengan jawaban atas pertanyaan yaitu skala 1-5
yakni kategori SS (Sangat Setuju), S (Setuju), R (Ragu-Ragu), TS (Tidak
Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju).** Akan tetapi dalam penelitian ini,
peneliti meniadakan penilaian kategori jawaban tengah-tengah atau ragu-

ragu dengan berdasarkan tiga alasan:

4 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2003), hal. 27
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1) Mempunyai arti ganda. Menurut konsepnya, kategori jawaban ragu-
ragu ini ditujukan untuk jawaban yang netral, belum dapat
memutuskan antara setuju atau tidak setuju.

2) Dikhawatirkan menimbulkan kecenderungan jawaban responden
ketengah terutama bagi mereka yang ragu dengan jawaban setuju
atau tidak setuju.

3) Maksud kategori SS (Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju),
dan STS (Sangat Tidak Setuju) untuk melihat seberapa besar

kecenderungan responden ke arah setuju dan tidak setuju.

Berdasarkan ketiga alasan diatas peneliti menghilangkan jawaban R,
karena dikhawatirkan responden belum bisa memutuskan pemilihan
jawaban yang tepat tanpa adanya keragu-raguan dan kenetralan yang

cenderung mengambil jawaban dengan, antara iya atau tidak.

Nilai yang dimaksud adalah skor atas jawaban respoden, dimana nilai

yang digunakan peneliti sebagai berikut:

1) SS : Sangat Setuju Skor Jawaban 4
2) S : Setuju Skor Jawaban 3
3) TS : Tidak Setuju Skor Jawaban 2
4) STS . Sangat Tidak Setuju Skor Jawaban 1

Ciri khas dari skala likert adalah bahwa semakin tinggi skor yang

diperoleh oleh seorang responden merupakan indikasi bahwa responden
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tersebut sikapnya semakin positif dan terpengaruh oleh objek yang ingin

diteliti oleh peneliti.

b. Pedoman Wawancara
Berupa draft question atau lembar pertanyaan sebagai alat bantu untuk
memudahkan menggali informasi kepada pihak yang bersangkutan dalam

penelitian agar proses penggalian data lebih terarah.

G. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan penelitian ini, maka
disusunlah tahapan-tahapan sistematika penelitian agar memperoleh data yang
lebih objektif. Adapun teknik pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut:
a. Metode Quesioner/Angket, metode ini merupakan teknik pengumpulan
data melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan secara tertulis kepada seseorang atau kelompok untuk
mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang dibutuhkan

dalam penelitian.*®
b. Observasi, merupakan teknik pengumpulan data yang berbeda dengan
kuisioner dan wawancara dimana keduanya selalu melibatkan orang lain
secara langsung, namun pada teknik pengumpulan data observasi ini data

didapatkan dengan cara mengamati berbagai aspek, yang tersusun dan

4 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
hal. 67
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terencana.®® Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi ketika
pengambilan matakuliah praktek kerja lapangan.
H. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Uji Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat
kesahihan suatu instrumen (alat ukur). Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, sehingga dapat mengungkap
data dari variabel yang diteliti secara tepat.*’

Uji validitas juga menunjukkan sejauh mana ketepatan pernyataan dengan
apa yang dinyatakan sesuai dengan koefisien validitas. Penghitungan uji
validitas ini menggunakan bantuan statistika.

Berikut adalah langkah-langkah untuk mengetahui valid tidaknya suatu
instrumen penelitian:

1. Menyebarkan instrumen yang akan di uji validitasnya kepada

narasumber yang bukan narasumber sesungguhnya,

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.

3. Memeriksa kelengkapan data

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada butir

yang telah diperoleh untuk memudahkan perhitungan atau pengolahan

data selanjutnya.

46 Kartin Kartono, Pengantar Metodologi Research Social, (Bandung: Madar Maju, 1990),
hal. 171
4 Muslich Anshori dan Sri Iswati, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya:

Airlangga University Press, 2009), hal. 83
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5. Menghitung koefisien validitas dengan menggunakan koefisien
korelasi product moment untuk setiap butir.

6. Membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel.

Jika r hitung > atau = r tabel, maka butir dikatakan valid. Jika r hitung <

r tabel maka butir dikatakan tidak valid.

Rumus Product Moment :

_ nE XY —(EX)EY)
[BEx - ExP)REr: - 1))

Ty

Keterangan :

Iy = koefisien korelasi antar skor item dengan skor total
N = jumlah peserta

> X = jumlah skor item

Y'Y = jumlah skor total

> XY = jumlah perkalian skor item dengan skor total

¥ X? = jumlah kuadrat skor item

Y2 = jumlah kuadrat skor total

Kemudian hasil rxy (rhitung) dikonsultasikan dengan riapel product moment,
dalam hal ini riaper adalah 0,254 (n=60). Dasar pengambilan keputusan dalam

uji validitas adalah:
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a. Jika nilai rhitung > rapel Nilai pada signifikansi 5%, maka item angket
dinyatakan valid
b. Jika nilai rmitung < fanel Nilai pada signifikansi 5%, maka item angket
dinyatakan tidak valid.
2. Reliabilitas
Uji reliabilitas yaitu mengukur seberapa handal instrumen yang digunakan
sebagai alat pengumpul data. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama.*®
Dalam memperkirakan uji reliabilitas ini menggunakan semua pertanyaan
yang ada di instrumen. Untuk mengetahui reliabilitas instrumen pada
penelitian ini menggunakan teknik koefisien alfa dari Croncbach, dengan
langkah kerja sebagai berikut :
1. Menyebarkan instrumen yang akan di uji reliabilitasnya kepada
narasumber yang bukan narasumber sesungguhnya.
2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen.
3. Memeriksa kelengkapan data.
4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada butir
yang diperoleh.
5. Menghitung nilai koefisien alfa.
6. Membuat kesimpulan dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai

tabel sebesar 0,6.

8 Ibid, hal. 89
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Dengan syarat, jika nilai alfa > atau = r tabel maka instrumen penelitian
dikatakan reliabel, Jika nilai alfa < r tabel maka instrumen dikatakan tidak

reliabel.

Rumus Reliabilitas adalah sebagai berikut:

-

Keterangan:
o = reliabilitas (koefisien Alfa)
k = banyaknya butir item/soal

¥'Si? = jumlah varians butir soal

S¢ = varians tota » S2=

n = jumlah responden

I. Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan dipahami.*® Pendekatan ini bertujuan untuk
menjelaskan dengan menyederhanakan data. Setelah melakukan wawancara dan
penyebaran angket, maka selanjutnya adalah menganalisis dan

menginterpretasikan data.

4 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1995), cet-2, hal. 263
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Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
data dengan mengorganisasikan, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun kedalam pola, memilih, dan membuat kesimpulan data yang
diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya.
Sehingga dapat mudah dipahami dan hasil temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain.

Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah
jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis
yang dirumuskan dalam proposal. Karena datanya kuantitatif, maka teknik
analisis data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia.*

Berikut untuk tahapan-tahapan dalam mempermudah analisis data

1.  Pengeditan (editing)

Adalah proses peneliti menyesuaikan dan mengecek apa yang
diperlukan terhadap data penelitian dan informasi terkait dengan
penelitian. Tujuan utamanya adalah tercapai hasil penelitian dengan
maksimal dan benar.

2.  Coding

Memberikan kode untuk identifikasi dan mengkalsifikasikan data
menjadi dalam bentuk numeric, bisa berupa lainya seperti simbol dan
karakter. Proses ini dilakukan untuk instrument dengan skala likert
menggunakan alternatif jawaban dan tipe pertanyaan tertutup.

3. Tabulating

%0 sugiyono, op.cit., hal. 333
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Tahap setelah coding, dimana mengolah dan menghitung nilai data

dengan bentuk tabel kemudian dimasukkan kedalam masing-masing

kategori.>!

4.  Pemrosesan Data
a. Analisis Deskriptif
Menganalisis data dengan cara mendeskripsikan dan

menggambarkan data yang telah terkumpul terkait dengan
penelitian. Untuk memudahkan dalam memahami, analisis
deksriptif ~ berisikan  usaha  seorang  penulis  untuk
menggamblangkan hasil data yang telah dikumpulkan, seperti
data sekolah, jenis kelamin responden dan lainya.

b. Uji Normalitas

Adalah uji yang digunakan untuk mengetahui normal atau

tidaknya persebaran dari data yang akan dianalisis oleh peneliti.
Dengan kata lain uji normalitas untuk mengetahui data yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
menggunakan versi Kolmogrov Smirnov dimana nilai signifikansi
harus lebih besar dari 0,05 (nilai sig > a 0,05) untuk menyatakan
data berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05
maka data tidak berdistribusi normal.

c. Uji Homogenitas

51 Sjti Maimunatuz Zahro, “Pengaruh Kompetensi Guru Akidah Akhlak Terhadap Pembentukan
Karakter Siswa di MAN Kota Batu”, Skripsi, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maliki
Malang, 2019, hal. 62
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Adalah uji yang digunakan untuk mengetahui varian data oleh
peneliti, hal ini peneliti menggunakan versi levene dengan
pedoman nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (nilai sig > a
0,05) untuk menyatakan sampel bersifat homogen. Jika nilai
signifikansi kurang dari 0,05 maka sampel tidak bersifat
homogen.

. Uji Model Regresi Linear Sederhana

Merupakan salah satu metode regresi yang dapat dipakai
sebagai alat inferensi statistik untuk menentukan pengaruh
sebuah variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat
(dependen)

. Uji-T

Adalah uji yang dilakukan peneliti agar dapat mengetahui
signifikansi antara variabel independen terhadap variabel
dependen dengan mengasumsikan bahwa variable independen
lain dianggap konstan. Untuk lebih mudah memahami. Jika thitung
> dari t wber maka variabel independen berpengaruh terhadap
variabel dependen.

. Uji Koefisien Determinasi R Square

Adalah uji yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh
variabel independen dalam mempengaruhi variabel dependen,
dengan kata lain uji determinasi R Square dalam bentuk

persentase.
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J. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan melalui 3 tahap, yaitu: (a) tahap persiapan,

(b) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap analisis data. Secara garis besar tahapan

tersebut sebagai berikut:

a. Tahap Persiapan Penelitian

1.

2.

Mengurus surat izin penelitian

Melakukan survey tempat penelitian

. Menentukan populasi dan sampel

Membuat instrumen penelitian, seperti: angket atau daftar

pertanyaan yang akan digunakan wawancara

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian

1.

3.

4.

Melakukan wawancara dengan kepala sekolah atau guru yang

berorientasi pada pendidikan karakter siswa

. Menyebar angket kepada responden (siswa kelas VII MTs

Muhammadiyah 1 Malang)
Melihat hasil dari penyebaran angket

Mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan penelitian

c. Tahap Analisis Data

1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh film “Negeri 5

Menara” terhadap pendidikan karakter siswa, maka peneliti
menganalisis data dari kuisioner dengan menggunakan program

aplikasi statistik SPSS 25 for windows.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum Objek Penelitian

a. Sejarah Singkat MTs Muhammadiyah 1 Malang

Pada mulanya MTs Muhammadiyah 1 Malang berasal dari SMP
Muhammadiyah Il Malang yang bertempat dibekas gedung industri yang
disewa oleh Lembaga Pendidikan Pengajaran dan Kebudayaan
Muhammadiyah Malang. Pada tanggal 20 Oktober 1954, SMP
Muhammadiyah Il diubah menjadi PGAL (Pendidikan Guru Agama
Lengkap). Kemudian sesuai dengan SK Menteri Agama Republik Indonesia
tahun 1978 tentang penghapusan PGA swasta dan penyederhanaan PGA
negeri, maka PGAL Muhammadiyah Malang diubah menjadi MTS
Muhammadiyah 1 Malang pada tahun ajaran 1979/1980.

MTs Muhammadiyah 1 Malang saat ini berada satu komplek dengan MA
Muhammadiyah 1 Malang dan SMK Muhammadiyah 2 Malang yang juga
bertempat di JI. Baiduri Sepah 27 Malang.

b. Identitas Sekolah

1. Nama Sekolah : MTs Muhammadiyah 1 Malang
2. NIS : 121235730017

3. NPSN : 20533881

4. Status : Swasta

5. Akreditasi : Terakreditasi A
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6. Penerbit SK : Departemen Agama
7. Tahun Berdiri 1954
8. Kegiatan Belajar : Pagi
9. Bangunan Sekolah : Milik Sendiri
10. Alamat : JI. Baiduri Sepah 27 Malang
Propinsi : Jawa Timur
Kota : Malang
Kecamatan : Lowokwaru
Kelurahan : Tlogomas

. Visi dan Misi Sekolah

VISI

“ Terbentuknya Madrasah Yang Unggul, Kreatif dan Religius “

MISI

1)

2)

3)

4)

Membentuk warga Madrasah yang beriman, bertakwa, dan
berakhlakul karimah dengan mengembangkan sikap dan perilaku
religius dalam kehidupan sehari-hari.

Meningkatkan nilai-nilai kecerdasan dan daya saing semua warga
Madrasah baik dalam bidang Akademik dan Non Akademik.
Menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, komunikatif
dan demokratif.

Menciptakan lingkungan madrasah yang aman, nyaman, rapi, bersih

dan menyenangkan.
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5) Menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, bertanggung jawab dan
kreatifitas warga madrasah.

6) Menanamkan nilai-nilai kebersamaan dan kepedulian sosial terhadap
lingkungan sekitar.

7) Menumbuhkan budaya gemar membaca, toleransi, kerja sama dan
saling menghargai antar semua civitas akademik MTs Muhammadiyah

1 Malang.

MTs Muhammadiyah 1 Malang memiliki tiga tingkat kelas yaitu kelas V11,

kelas V111 dan kelas IX yang masing-masing terdapat tiga rombongan belajar.

2. Deskripsi Responden
Pada penelitian ini responden memiliki deskripsi sebagai berikut:
a. Deskripsi Responden berdasarkan kelas
Adapun data yang mengenai pembagian kelas peserta didik MTs
Muhammadiyah 1 Malang kelas V11 adalah sebagai berikut:

Gambar 4.1 Pembagian Kelas Responden

Kelas

Kelas7 A

|
Kelas 7 C 259

33%

EKelas 7 A Kelas7B mKelas 7 C
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Berdasarkan hasil diatas, peneliti mengklasifikasikan kelas asal

responden peserta didik MTs Muhammadiyah 1 Malang kelas VIl dengan

3 (tiga) kelas. Peserta didik yang berasal dari kelas VII A berjumlah 15

orang, dari kelas V1I B berjumlah 25 orang, dan V11 C berjumlah 20 orang.

Dengan demikian jumlah keseluruhan adalah 60 orang responden (100%).

3. Pemahaman Film Negeri 5 Menara

Setelah dilakukan penelitian untuk mengetahui seberapa besar pemahaman

peserta didik terhadap film negeri 5 menara dengan menyebarkan kuesioner

kepada peserta didik sebanyak 60 responden. Maka diperoleh data sebagai

berikut:

Tabel 4.1 Hasil Skor Instrumen Film Negeri 5 Menara

No | Rode gy | ol | g | Kode g, | Tota

Skor Skor
1 N-1 L 38 31| N-31 P 38
2 N-2 L 39 32| N-32 L 37
3 N-3 L 39 33| N-33 P 41
4 N-4 L 38 34 | N-34 L 41
S N-5 P 38 35| N-35 P 33
6 N-6 P 33 36 | N-36 P 34
7 N-7 P 33 37| N-37 L 37
8 N-8 L 37 38 | N-38 L 32
9 N-9 P 36 39 | N-39 P 41
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10 N-10 34 40 | N-40 40
11 N-11 36 41| N-41 42
12 N-12 35 42 | N-42 37
13 N-13 41 43 | N-43 37
14 N-14 26 44 | N-44 39
15 N-15 35 45| N-45 42
16 N-16 31 46 | N-46 32
17 N-17 37 47 | N-47 39
18 N-18 36 48 | N-48 34
19 N-19 37 49 | N-49 44
20 N-20 39 50 | N-50 44
21 N-21 32 51 | N-51 40
22 N-22 35 52 | N-52 30
23 N-23 31 53 | N-53 30
24 N-24 20 54 | N-54 34
25 N-25 37 55 | N-55 34
26 N-26 39 56 | N-56 32
27 N-27 38 57 | N-57 38
28 N-28 31 58 | N-58 37
29 N-29 32 59 | N-59 33
30 N-30 35 60 | N-60 29

Nilai Maksimal 44
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Nilai Minimal 20
Rata-Rata 35.9

Jumlah Siswa Laki-Laki 31

Jumlah Siswa Perempuan 29

sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Film Negeri 5 Menara

No Kategori Skor Jumlah Frekuensi
Interval Frekuensi Relatif
Rt Bl S04 15 10 16.6%
2 Baik 33-39 37 61.6%
R S )2 11 18.3%
4 Kurang 20-26 2 3.3%
Total 60 100%

Kemudian berikut ini tabel distribusi frekuensi film negeri 5 menara

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi ada pada

kategori baik dengan frekuensi sebanyak 37 siswa, serta memiliki frekuensi

relatif sebesar 61.6%.




4. Pendidikan Karakter Religius

Tabel 4.3 Hasil Skor Instrumen Pendidikan Karakter Religius

Kode Total Kode Total

No siswa PIL Skor No siswa PIL Skor
1 N-1 L 55 31| N-31 P 59
2 N-2 L 54 32| N-32 L 53
3 N-3 L 58 33| N-33 P 65
4 N-4 L S7 34| N-34 L 69
5 N-5 P 64 35| N-35 P 54
6 N-6 P 56 36| N-36 P 58
7 N-7 P 52 37| N-37 L 65
8 N-8 L ST 38 | N-38 L 56
9 N-9 P 61 39| N-39 B 60
10 N-10 P 53 40 | N-40 L 76
11 N-11 P 63 41 | N-41 L 59
12 N-12 P 58 42 | N-42 L 71
13 N-13 L 64 43 | N-43 L 67
14 N-14 P 53 44 | N-44 P 62
15 N-15 L 63 45 | N-45 L 73
16 N-16 P 59 46 | N-46 L 56
17 N-17 P 61 47 | N-47 L 62
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18 N-18 P 59 48 | N-48 59
19 N-19 L 53 49 | N-49 58
20 N-20 L 61 50 | N-50 65
21 N-21 L 63 91| N-51 60
22 N-22 L 95 952 | N-52 52
23 N-23 P 53 53 | N-53 54
24 N-24 R 42 54 | N-54 60
25 N-25 L 95 95| N-55 o4
26 N-26 L 68 56 | N-56 59
27 N-27 R 55 57 | N-57 61
28 N-28 P 52 58 | N-58 60
29 N-29 P 60 59 | N-59 54
30 N-30 P 57 60 | N-60 47
Nilai Maksimal 76

Nilai Minimal 42

Rata-Rata 58.8
Jumlah Siswa Laki-Laki 31
Jumlah Siswa Perempuan 29

Kemudian berikut ini tabel distribusi frekuensi pendidikan karakter

religius siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 1 Malang sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Pendidikan Karakter Religius

No Kategori Skor Jumlah Frekuensi
Interval Frekuensi Relatif
1 Sangat Baik 69 — 77 3 50
2 Baik 60 — 68 18 30%
S SRS e S 34 56.6%
4 Kurang 42 —50 5 8.3%
Total 60 100%

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa frekuensi tertinggi ada pada
kategori cukup baik dengan frekuensi sebanyak 34 siswa, serta memiliki

frekuensi relatif sebesar 56.6%.
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5. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Religius yang diterapkan di MTs
Muhammadiyah 1 Malang
MTs Muhammadiyah 1 Malang adalah sebuah madrasah yang
mengedepankan pembelajaran karakter islami, yang bertujuan untuk
membentuk diri peserta didik menjadi pribadi yang memiliki akhlakul
karimah. Dalam hal ini, peneliti mengidentifikasi karakter-karakter religius
yang diterapkan di MTs Muhammadiyah 1 Malang sebagai berikut:
a. Religius
Sifat religius ini akan menjadikan seseorang sebagai pribadi yang lebih
baik lagi, entah dalam hubungan dengan Tuhan (ibadah) atau hubungan
dengan manusia.
Seperti pada kebiasaan di MTs Muhammadiyah 1 Malang yang mana
semua peserta didik diwajibkan untuk mengikuti sholat Dhuha, Dhuhur
dan Ashar secara berjamaah.

Hal itu dibuktikan dengan gambar sebagai berikut:

Gambar 4.2 Sholat berjama’ah di MTs Muhammadiyah 1 Malang
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b. Ikhlas
Ikhlas dalam bahasa Arab memiliki arti murni, suci, tidak bercampur,
bebas, atau pengabdian yang tulus. Dalam kamus bahasa Indonesia, ikhlas
memiliki arti tulus hati, sedangkan ikhlas menurut Islam adalah setiap
kegiatan yang kita kerjakan semata-mata hanya karena mengharapkan
ridha Allah SWT.
Seperti dalam Al-Qur’an dijelaskan:
4 alha 5 9315 anvaa (6 dio 28R 935 1 9l 5 Jaadlly 3 Sal O
Gsdsid B85 WS Gl
Artinya: Katakanlah, “Tuhanku menyuruhku untuk berlaku adil. Dan
hadapkanlah wajahmu (kepada Allah) pada setiap shalat, dan sembahlah
Dia dengan mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya kepada-Nya.
Kamu akan dikembalikan kepada-Nya sebagaimana kamu diciptakan
semula”. — (Q.S Al-A’raf: 29)
Di MTs Muhammadiyah 1 Malang juga ditekankan untuk memiliki
sifat ikhlas dalam segala hal. Baik ikhlas ketika menerima tugas yang
banyak atau ikhlas ketika menerima hukuman ketika melakukan

kesalahan.
c. Disiplin

Disiplin adalah tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh

kepada berbagai ketentuan dan peraturan.
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Di dalam al-Qur’an pun disebutkan bahwa kita harus disiplin utamanya
masalah disiplin waktu. Sebagaimana yang terkandung dalam Q.S Al Ashr
ayat 1-3 sebagai berikut:

ciladiall 1 sles 51550 Gudll ) (1) Jid AT G &) (V) el
shaly | a3 (3l 1 3l 3 (3)

Artinya: “ Demi Masa; Sesungguhnya manusia berada dalam
kerugian; Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan
serta saling menasihati dalam kebenaran dan saling menasehati dalam
kesabaran.”

Di MTs Muhammadiyah 1 sangat diterapkan sikap disiplin, baik
disiplin terhadap waktu, disiplin terhadap tugas, dan lain-lainnya. Berikut
adalah salah satu contoh sikap disiplin di MTs Muhammadiyah 1 Malang
dalam mengikuti kegiatan pengukuan kacu, terlihat para siswa sangat rapi

baris berbaris dan disiplin dalam mengikuti kegiatan tersebut.

Gambar 4.3 Contoh Sikap Disiplin di MTs Muhammadiyah 1 Malang
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. Sabar
Sabar secara bahasa berarti menahan dan mencegah. Menahan dan
mencegah dari segala hal atau perbuatan yang dapat merugikan diri kita

sendiri.
Dalam Al-Qur’an pun sudah dijelaskan tentang sifat sabar sebagai

berikut:
Gerdldl) e W) 80 L) B3ally jially 1 shadi g
Artinya: “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan
sesungguhnya yang demikian itu amat berat, kecuali bagi orang-orang

yang khusyu’.” — (Q.S Al-Bagarah: 45)

. Berbakti kepada Orangtua/Guru

Berbakti kepada orang tua adalah sebuah sifat yang baik. Bahkan sangat
diwajibkan oleh agama kita. Dalam hal ini orangtua di sekolah adalah
guru. Ketika disekolah kita baiknya menjadikan guru layaknya orangtua
dirumah yang harus dihormati, disayangi dan didengarkan segala
nasihatnya.

Dalam al Qur’an pun telah dijelaskan sebagai berikut:

Wb s sl e Gl W) © UL ¢l 3l p ) ) 1 535 YT & (e

ot S 938 Ll 5 Lab 545 .5 Gl Ll 38 Labls
Artinya: “Dan Rabb-mu telah memerintahkan kepada manusia

janganlah ia beribadah melainkan hanya kepadaNya dan hendaklah

berbuat baik kepada kedua orang tua dengan sebaik-baiknya. Dan jika
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salah satu dari keduanya atau kedua-duanya telah berusia lanjut disisimu
maka janganlah katakan kepada keduanya ‘ah’ dan janganlah kamu
membentak keduanya” [Al-Isra : 23]

Di MTs Muhammadiyah 1 Malang, sangat diajarkan untuk
menghormati orangtua/guru, dibuktikan dengan foto dibawah ini yang
mana menunjukkan cara anak didik menghormati guru dengan cara
menyalimi guru-guru ketika baru masuk ke sekolah.

Terlihat seperti gambar dibawah ini:

Gambar 4.4 Contoh sifat berbakti kepada orangtua/guru

f. Bersyukur
Bersyukur adalah sebuah sikap menghargai apa yang telah didapat,
dialami, dan dapat memandang positif dari kejadian-kejadian yang dialami
walaupun tidak selalu berkenan di hati.

Didalam al-Qur’an juga disebutkan seperti berikut:

COMAEE Yy 19 805 A8 83 (g 808
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Artinya: “ Maka ingatlah kamu kepada-Ku, niscaya Aku ingat pula
kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu

mengingkari nikmat-Ku. ”— (Q.S Al-Bagarah: 152).

. Tawadlu’

Tawadlu’ merupakan salah satu sifat yang terpuji, sifat ini mendasari
perilaku manusia untuk rendah diri dan tidak sombong atas apa yang
diperoleh dirinya.

Sifat tawadlu’ ini diharapkan selalu diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, dimanapun, kapanpun, dan kepada siapapun khusunya kepada orang
tua, guru, atau orang yang lebih tua dari kita.

Terlihat seperti gambar dibawah ini:

Gambar 4.5 Contoh sikap tawadlu’ kepada guru

h. Persaudaraan

Persaudaraan atau yang biasa disebut ukhuwah kerap kali kita jumpai
dilingkungan tempat tinggal, lingkungan sekolah, maupun di lingkungan

kerja.
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Sikap menjaga persaudaraan atau ukhuwah inilah yang sangat
dianjurkan dalam agama Islam. Seperti yang disebutkan dalam ayat al-
Qir’an dibawabh ini:

sTae A ) akile 4if a1 94051 $8585 ¥ e AT Jiay T ganaief

&9 aklad acip 280 4T G A

Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan,
maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat
Allah, orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu
mendapat petunjuk”. (Q.S Ali Imran : 103)

Seperti terlihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 4.6 Contoh sikap persaudaraan
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Bersungguh-sungguh dan Bekerja Keras

Bersungguh-sungguh dan bekerja keras ini merupakan karakter yang
ditekankan di MTs Muhammadiyah 1 Malang. Untuk memperoleh sesuatu
hal yang kita inginkan maka kita harus berupaya dengan sungguh-
sungguh. Tidak ada hasil yang diperoleh dengan cara bermalas-malasan.
Sebuah kesuksesan akan menghampiri kita ketika kita melakukannya
dengan kerja keras serta bersungguh-sungguh. Karena tidak akan ada
usaha yang menghianati hasil.

Didalam al-Qur’an juga telah disebutkan tentang sifat bersungguh-
sungguh dalam segala pekerjaan. Ayat yang dimaksud adalah sebagai

berikut:

el el ) &) % Gl agiagal U 1 s3ala (il

Artinya: “Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh untuk (mencari
keridhaan) Kami, benar-benar akan Kami tunjukkan kepada mereka
jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-
orang yang berbuat baik.” (QS. Al-‘Ankabut [29]: 69)

Contoh sikap karakter bersungguh-sungguh diterapkan dalam kegiatan

belajar mengajar di MTs Muhammadiyah 1 Malang sebagai berikut:
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Gambar 4.7 Contoh sikap bersungguh-sungguh dalam belajar

6. Hasil Observasi
Hasil Observasi Pendidikan Karakter Religius Pada Film Negeri 5 Menara

Peserta Didik kelas VII MTs Muhammadiyah 1 Kota Malang

Objek Observasi : Siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 1 Malang
Tanggal Observasi : Selama PKL (Agustus-September 2019)
Pengamat : Febbi Yusron F.
No. Aspek yang diteliti 1 2 3 | 4
1 | Pengetahuan peserta didik tentang sikap- N

sikap terpuji atau akhlakul karimah

2 | Antusiasme peserta didik dalam menonton N

film Negeri 5 Menara

3 | Pengetahuan peserta didik tentang sifat- N
sifat religius atau sifat-sifat terpuji dalam

film Negeri 5 Menara
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4 | Peserta didik menyadari akan pentingnya N
pembelajaran karakter religius dan

penerapannya

5 | Peserta didik menerapkan karakter religius N

yang terdapat pada film Negeri 5 Menara

Keterangan:
1 = Kurang Baik 3 = Baik
2 = Cukup Baik 4 = Sangat Baik

Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa peserta didik MTs
Muhammadiyah 1 Malang memahami pengetahuan-pengetahuan tentang
pendidikan karakter religius dan sikap-sikap terpuji lainnya, yang mana juga
diajarkan pada pembelajaran sekolah.

Ketika peserta didik dihadapkan pada pemutaran film Negeri 5 Menara di
kelas masing-masing, antusiasme dalam menonton film tersebut baik dan
rata-rata dari peserta didik menyimak menit demi menit film dengan baik,
namun pemahaman akan isi kandungan atau hal yang ingin disampaikan
sutradara untuk penonton kurang baik. Hal itu dibuktikan dengan ketika
peneliti memberi pertanyaan tentang hal apa yang didapatkan setelah
menonton film Negeri 5 Menara dan karakter religius apa yang terkandung
pada film Negeri 5 Menara peserta didik banyak yang diam dan hanya satu
dua anak yang dapat menyebutkan karakter religius serta hal-hal yang

didapatkan pada film Negeri 5 Menara.
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Hal positif dalam observasi ini adalah peserta didik sangat menyadari
tentang pentingnya pembelajaran karakter religius sekaligus penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu dibuktikan dengan sedikit demi sedikit
perubahan sikap peserta didik setelah menonton film Negeri 5 Menara,
contoh yang awalnya kurang menghormati kepada orang yang lebih tua

sedikit demi sedikit mereka lebih menghormati dan tidak nglamak.
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B. Hasil Penelitian

Perolehan data hasil penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan angket
atau kuisioner yang telah peneliti bagikan kepada responden melalui fasilitas
online google form yang disediakan oleh pihak google.

Adapun untuk prosesnya, peneliti memasukkan pernyataan-pernyataan
kuisioner kedalam google form untuk memperoleh link google form, yang
kemudian disebarkan kepada responden yang berjumlah 60 orang melalui
masing-masing walikelas Kelas VII MTs Muhammadiyah 1 Malang via aplikasi
Whatsapp untuk di isi dan dikumpulkan pada menu yang telah tersedia di google
form. Setelah data terkumpul barulah peneliti melakukan tabulasi data dan
menganalisis data dengan bantuan aplikasi SPSS Program.

Dari penelitian ini, peneliti menemukan sebuah hasil yang menunjukkan
bahwa sebesar 41,4% pengaruh dari Film Negeri 5 Menara terhadap Pendidikan
Karakter Religius Siswa kelas VII di MTs Muhammadiyah 1 Malang.

Hasil penelitian terdapat sedikit pengaruh dalam kehidupan sehari-hari
peserta didik kelas VII MTs Muhammadiyah 1 Malang. Adapun bentuk
pengaruhnya adalah:

a. Siswa mampu mengamalkan nilai-nilai positif dari Film Negeri 5 Menara

b. Siswa menyadari pentingnya pendidikan karakter religius di zaman yang

modern ini

Untuk memperkuat hasil penelitian, diperlukan aplikasi spss program 25 for

windows dengan uji data yaitu: uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji
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homogenitas, uji model regresi linier sederhana, uji parsial (t-test) dan uji

koefisien determinasi ( R Square ). Hasil uji data dirincikan sebagai berikut:

1. Uji Validitas

Pengujian dilakukan untuk mengetahui tingkat ketepatan dari instrumen
yang telah dibuat dalam bentuk angket. Apakah instrumen memiliki ketepatan
dari yang semestinya diukur atau justru tidak memiliki ketepatan dari
semestinya diukur dan sejauh mana data yang telah diperoleh dari peneliti
sesuai dengan variabel-variabel penelitian. Peneliti melakukan uji validitas
menggunakan bantuan aplikasi SPSS Program 25 for Windows.

Rumusnya adalah bila r nitung lebih besar dari r tane maka data dinyatakan
valid, namun jika sebaliknya bila r niwng lebih kecil dari r el maka data
dinyatakan tidak valid. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel sebagali
berikut:

Hasil Uji Validitas Kuisioner Film Negeri 5 Menara (X)

No Item R Hitung et 5% Sig. Kriteria
(60)
1 0.601 0.254 0.000 Valid
2 0.561 0.254 0.000 Valid
3 0.630 0.254 0.000 Valid
4 0.575 0.254 0.000 Valid
5 0.689 0.254 0.000 Valid
6 0.602 0.254 0.000 Valid
7 0.547 0.254 0.000 Valid
8 0.414 0.254 0.000 Valid
9 0.609 0.254 0.000 Valid
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10

0.698

0.254

0.000

Valid

11

0.467

0.254

0.000

Valid

Suatu instrumen dikatakan valid apabila memenuhi syarat dasar

Tabel 4.5 Uji Validitas Variabel (x)

pengambilan uji validitas Pearson sebagai berikut:

a. Jika nilai r nitung > I taber = valid

b. Jika nilai r hitung < I taber = tidak valid

Dari 60 data responden n=60 pada sigifikasi 5% pada distribusi nilai r tapel

Tabel diatas menyatakan bahwa, nilai r nitung pada tiap-tiap item variabel

variabel (x) adalah valid.

maka diperoleh nilai r tanel SEbeSar 0.254.

(X) lebih besar dan positif dari nilai r e, dengan demikian maka dapat

disimpulkan bahwa seluruh nilai pada tiap-tiap item angket penelitian

Hasil Uji Validitas Kuisioner Pendidikan Karakter Religius (YY)

No Item R Hitung et 5% Sig. Kriteria
(60)
1 0.440 0.254 0.000 Valid
2 0.540 0.254 0.000 Valid
3 0.546 0.254 0.000 Valid
4 0.273 0.254 0.000 Valid
5 0.497 0.254 0.000 Valid
6 0.610 0.254 0.000 Valid
7 0.565 0.254 0.000 Valid
8 0.583 0.254 0.000 Valid
9 0.348 0.254 0.000 Valid
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10 0.598 0.254 0.000 Valid
11 0.594 0.254 0.000 Valid
12 0.442 0.254 0.000 Valid
13 0.271 0.254 0.000 Valid
14 0.333 0.254 0.000 Valid
15 0.451 0.254 0.000 Valid
16 0.501 0.254 0.000 Valid
17 0.588 0.254 0.000 Valid
18 0.173 0.254 0.187 Tidak Valid
19 0.181 0.254 0.167 Tidak Valid

Tabel 4.6 Uji Validitas Variabel (y)

Suatu instrumen dikatakan valid apabila memenuhi syarat dasar
pengambilan uji validitas Pearson sebagai berikut:

a. Jika nilai r nitung > I taber = Vvalid

b. Jika nilai r nitung < T taber = tidak valid

Dari 60 data responden n=60 pada sigifikasi 5% pada distribusi nilai r tapel
maka diperoleh nilai r el Sebesar 0.254.

Dari hasil uji validitas diatas terdapat 2 item yang dinyatakan tidak valid

dan gugur karena r hitung < I tabel -

. Uji Reliabilitas

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur suatu instrument memiliki
konsistensi atau tidak jika pengukuran dilakukan secara berulang. Untuk
mengukur reliabilitas, peneliti menggunakan rumus Cronbach Alpha (o) dari

aplikasi SPSS 25 for windows.
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Menurut Wiratna Sujerweni (2014), kuisioner dapat dikatakan reliabel jika
nilai Cronbach Alpha > 0.600. Berikut ini adalah hasil pengujian reliabilitas
dari masing-masing variabel:

Hasil Uji Reliabilitas Film Negeri 5 Menara

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
,805 11

(Sumber: Hasil Uji Data SPSS, 2020)
Tabel 4.7 Uji Reliabel Variabel X

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai dari Cronbach Alpha adalah 0.805
lebih besar dari 0.60. Dengan demikian data variabel Film Negeri 5 Menara
dinyatakan Reliabel.

Hasil Uji Reliabilitas Pendidikan Karakter Religius

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems
, 735 19

(Sumber: Hasil Uji SPSS,2020)
Tabel 4.8 Uji Reliabel Variabel Y

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai dari Cronbach Alpha adalah 0.735
lebih besar dari 0.60. Dengan demikian data variabel Pendidikan Karakter

Religius dinyatakan Reliabel.
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3. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian
berdistribusi secara normal atau tidak.

Pada penelitian ini, pemeliti melakukan uji normalitas menggunakan
teknik Kolmogorov-Smirnov. Suatu data akan dikatakan berdistribusi normal
jika nilai signifikasi lebih dari 0.050, namun jika nilai signifikasi kurang dari
0.050 maka data tersebut tidak bisa diambil keputusan sebagai data yang
berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 60
Normal ParametersaP Mean ,0000000
Std. Deviation 4,57685874
Most Extreme Differences Absolute ,099
Positive ,099
Negative -,039
Test Statistic ,099
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
(Sumber: Hasil Uji SPSS,2020)
Tabel 4.9 Uji Normalitas Data
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai signifikasi sebesar 0.200
lebih besar dari 0.050, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil dari uji

normalitas menyebutkan bahwa data berdistribusi normal.

. Uji Homogenitas

Dalam uji homogenitas ini, peneliti bermaksud untuk memaparkan tingkat
kehomogenan (variasi) dari data penelitian. Uji yang digunakan untuk
mengetahui dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang
memiliki variasi sama (homogen). Uji ini digunakan sebagai persyaratan
untuk menguji data dengan uji linier sederhana, uji parsial t-test dan uji
determinasi R Square.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas ini adalah sebagai
berikut:

a. Jika nilai signifikasi lebih dari a 0.05 maka distribusi data homogen

b. Jika nilai signifikasi kurang dari o 0.05 maka data distribusi tidak

homogen.

Pada uji homogenitas ini, peneliti menggunakan uji homogenitas Levene.

Berikut adalah hasil dari uji homogenitas Levene:

Test of Homogeneity of Variances

Levene

Statistic dfl df2 Sig.
Hasil Angket Based on Mean 2,281 2 57 111
Kuisioner Based on Median 2,178 2 57 ,123
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Based on Median and 2,178 2 45,610 ,125
with adjusted df

Based on trimmed mean 2,290 2 57 111

(Sumber: Hasil Uji SPSS, 2020)
Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas Data

Berdasarkan data diatas nilai signifikasi yang digunakan peneliti untuk

melihat tingkat variasi data pada kolom Based on Mean sebesar 0.111.

Dengan demikian dapat disimpulkan hasil dari uji homogenitas ini adalah
data signifikasi lebih besar dari 0.05 (0.111 > 0.05), yang itu artinya distribusi
data penelitian “Pengaruh Film Negeri 5 Menara terhdap Pendidikan
Karakter Religius Siswa Kelas VII di MTs Muhammadiyah 1 Malang”

bersifat homogen.

. Uji Model Regresi Linier Sederhana

Uji Regresi Linier Sederhana digunakan untuk menguji seberapa besar
atau adakah pengaruh antara Film Negeri 5 Menara (Variabel X) dengan
Pendidikan Karakter Religius (Variabel Y).

Dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi linier sederhana mengacu
pada dua hal, yakni:
Membandingkan nilai signifikasi dengan nilai probalitas 0.05

a. Jika nilai signifikasi < 0.05, itu artinya variabel X berpengaruh terhadap

variabel Y
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b. Jika nilai signifikasi > 0.05, itu artinya variabel X tidak berpengaruh

terhadap variabel Y

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 873,073 1 873,073 40,972 ,000°
Residual 1235,911 58 21,309
Total 2108,983 59

a. Dependent Variable: Pendidikan Karakter Religius

b. Predictors: (Constant), Film Negeri 5 Menara

(Sumber: Uji SPSS,2020)

Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Berdasarkan tabel data diatas, diketahui nilai bahwa nilai Fniwng adalah
40.972 dengan tingkat signifikasi sebesar 0.000. Itu artinya nilai signifikasi
lebih kecil dari nilai probabilitas 0.05 (0.000 < 0.05), maka dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh variabel Film Negeri 5 Menara (X) terhadap variabel

Pendidikan Karakter Religius ().

6. Uji Parsial (T-Test)
Uji parsial (t-test) digunakan untuk menunjukkan secara individual sejauh
mana pengaruh satu variabel independen dalam menerangkan variabel
dependen, artinya uji parsial ini berfungsi untuk menunjukkan seberapa jauh

pengaruh film negeri 5 menara terhadap pendidikan karakter religius siswa.
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Dasar pengambilan keputusan dari uji parsial (t-test) adalah sebagai

berikut:

a. Jika nilai signifikasi (probabilitas) lebih besar dari 0.05 (), maka secara
individual variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

b. Jika nilai signifikasi (probabilitas) lebih kecil dari 0.05 (), maka secara
individual variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen.
Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah:

Ha = ada pengaruh antara film negeri 5 menara terhadap pendidikan

karakter religius siswa kelas VIl di MTs Muhammadiyah 1 Malang.

Ho = tidak ada pengaruh antara film negeri 5 menara terhadap pendidikan

karakter religius siswa kelas VIl di MTs Muhammadiyah 1 Malang.

Berikut adalah tabel dari hasil uji parsial (t-test):

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27,037 5,000 5,407 ,000
Film Negeri 5 ,887 ,139 ,643 6,401 ,000

Menara

a. Dependent Variable: Pendidikan Karakter Religius

(Sumber: Hasil Uji SPSS, 2020)
Tabel 4.12 Hasil Uji Parsial (T-Test)
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Dari tabel diatas memperoleh hasil nilai t nitung Sebesar 6.401 > 1.670 (ttabel
dilihat pada lampiran, n=60) dan nilai signifikasi film negeri 5 menara sebesar
0.000 yang itu artinya 0.000 < 0.05 sehingga Ha diterima sedangkan Ho
ditolak itu artinya film negeri 5 menara berpengaruh positif terhadap
pendidikan karakter religius siswa kelas VII di MTs Muhammadiyah 1

Malang.

7. Uji Determinasi (R Square)

Uji determinasi berfungsi untuk menjelaskan seberapa besar kemampuan
variabel independen (Film Negeri 5 Menara) berpengaruh terhadap variabel
dependen (Pendidikan Karakter Religius) dengan melihat R Square, hasil dari
uji determinasi R Square biasanya berbentuk persen.

Hasil analisis koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 ,6432 414 ,404 4,616

a. Predictors: (Constant), Film Negeri 5 Menara

b. Dependent Variable: Pendidikan Karakter Religius

(Sumber: Hasil Uji SPSS, 2020)

Tabel 4.13 Hasil Uji Analisis Koefisien Determinasi (R Square)

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa korelasi/hubungan (R) sebesar
0.643. Dan dari uji koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.414 sama
dengan 41.4%, artinya pengaruh variabel X (Film Negeri 5 Menara) terhadap

variabel Y (Pendidikan Karakter Religius) adalah sebesar 41.4%.
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Hal ini berarti bahwa sebesar 41.4% peserta didik terpengaruh oleh
pendidikan karakter religius dari film negeri 5 menara, sedangkan sisanya
58.6% peserta didik tidak terpengaruh atau dipengaruhi oleh faktor lain yang

tidak teliti oleh peneliti.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan Instrumen Film Negeri 5 Menara

Pada analisis instrumen film Negeri 5 Menara di MTs Muhammadiyah

1 Malang dikategorikan menjadi empat tingkatan, yakni: sangat baik, baik,

cukup baik, dan kurang. Dari keseluruhan sampel yang berjumlah 60

responden, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Sebanyak 10 atau 16.6% siswa berpendapat bahwa instrumen Film
Negeri 5 Menara berada pada kategori sangat baik.

2. Sebanyak 37 atau 61.6% siswa berpendapat bahwa instrumen Film
Negeri 5 Menara berada pada kategori baik.

3. Sebanyak 11 atau 18.3% siswa berpendapat bahwa instrumen Film
Negeri 5 Menara berada pada kategori cukup baik.

4. Sebanyak 2 atau 3.3% siswa berpendapat bahwa instrumen Film Negeri
5 Menara berada pada kategori kurang.
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa instrumen Film Negeri 5 Menara berada pada kategori baik.

B. Pembahasan Instrumen Pendidikan Karakter Religius

Pada analisis pendidikan karakter religius siswa kelas VII MTs

Muhammadiyah 1 Malang dikategorikan menjadi empat tingkatan, yakni:
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sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang. Dari keseluruhan sampel yang
berjumlah 60 responden maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:
1. Sebanyak 3 atau 5% siswa dikategorikan sangat baik karakter
religiusnya.
2. Sebanyak 18 atau 30% siswa dikategorikan baik karakter
religiusnya.
3. Sebanyak 34 atau 56.6% siswa dikategorikan cukup baik karakter
religiusnya.
4. Sebanyak 5 atau 8.3% siswa dikategorikan kurang karakter
religiusnya.
Berdasarkan analisis data tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa karakter religius siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 1

Malang dikategorikan cukup baik karakter religiusnya.

C. Pengaruh Film Negeri 5 Menara terhadap Pendidikan Karakter
Religius Siswa Kelas VII di MTs Muhammadiyah 1 Malang
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang
bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara film Negeri 5
Menara sebagai variabel bebas (variabel x) terhadap pendidikan karakter
religius siswa kelas VII di MTs Muhammadiyah 1 Malang sebagai
varaibel terikat (variabel y).
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa variabel film Negeri 5

Menara berpengaruh positif terhadap pendidikan karakter religius siswa
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kelas VII di MTs Muhammadiyah 1 Malang. Adanya poin instrumen dari
film Negeri 5 Menara yang bersifat positif dapat memengaruhi karakter
religius siswa, sedangkan poin instrumen film Negeri 5 Menara yang
negatif tidak memengaruhi karakter religius siswa.

Untuk membuktikan jawaban yang diajukan oleh peneliti, maka harus
dilakukan uji prasayrat terlebih dahulu yakni uji normalitas, uji
homogenitas, Uji Regresi Linear Sederhana, Uji T, dan Uji R Square.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu
data berdistribusi. Pada pengujian normalitas hasil angket diperoleh nilai
signifikasi sebesar 0.200 yang mana signifikasi < 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Pengujian selanjutnya adalah uji Homogenitas yang berfungsi untuk
menguji tingkat kehomogenan (variasi) dari data penelitian. Pada
pengujian homogenitas diperoleh nilai signifikasi sebesar 0.111 yang
mana signifikasi > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi bersifat homogen.

Pengujian selanjutnya adalah uji regresi linier sederhana. Pada uji ini
diperoleh Fnitung Sebesar 40.972 dan nilai signifikasi sebesar 0.000 yang itu
artinya nilai signifikasi lebih kecil dari nilai probabilitas (0.000 < 0.05).
Jadi dapat disimpulkan bahwa film Negeri 5 Menara berpengaruh terhadap
Pendidikan Karakter Religius Siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 1

Malang.
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Pengujian selanjutnya adalah uji parsial T-Test untuk mengetahui
sejauh mana pengaruh dari Film Negeri 5 Menara (variabel independen)
terhadap Pendidikan Karakter Religius Siswa kelas VII  MTs
Muhammadiyah 1 Malang (variabel dependen). Dari hasil uji parsial t-test
diperoleh nilai t nitung Sebesar 6.410 > 1.670 (t el dengan N=60) dan nilai
signifikasi film Negeri 5 Menara sebesar 0.000 yang mana < 0.05. Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa Film Negeri 5 Menara
berpengaruh terhadap Pendidikan Karakter Religius Siswa kelas VII MTs
Muhammadiyah 1 Malang.

Yang terakhir adalah uji determinasi R Square yang digunakan untuk
mengetahui seberapa besar variabel Film Negeri 5 Menara mempengaruhi
variabel Pendidikan Karakter Religius Siswa kelas VII MTs
Muhammadiyah 1 Malang. Dari uji tersebut diperoleh hasil R Square
sebesar 0.414, yang berarti bahwa 41.4% karakter religius siswa kelas V11
di MTs Muhammadiyah 1 Malang dipengaruhi oleh Film Negeri 5

Menara.
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BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Pengaruh Film Negeri 5

Menara terhadap Pendidikan Karakter Religius Siswa kelas VII di MTs

Muhammadiyah 1 Malang, maka dapat disimpulkan:

1. Karakter Religius yang diterapkan di MTs Muhammadiyah 1 Malang
ada banyak macamnya, anatara lain adalah sebagai berikut: Sikap
religius (beribadah kepada Allah SWT), Ikhlas dalam menerima semua
keadaan, Disiplin terhadap waktu maupun tugas-tugas yang diberikan,
Sabar dalam setiap keadaan, Berbakti kepada kedua orangtua/guru,
Bersyukur dalam menerima nikmat yang telah diberikan oleh Allah
SWT, Tawadlu’ kepada guru, Memiliki sikap persaudaraan antar
sesama peserta didik, dan Sikap bersungguh-sungguh dalam proses
belajar mengajar untuk meraih cita-cita yang diimpikan.

2. Karakter Religius (Bersungguh-Sungguh) Siswa Kelas VII MTs
Muhammadiyah 1 Malang termasuk berada pada kategori cukup baik,
hal ini dibuktikan dengan perhitungan angket pada interval 51 — 59
sebanyak 34 siswa dengan persentase 56.6%.

3. Pada pengujian hipotesis melalui uji T didapatkan nilai signifikasi
sebesar 0.000 < 0.05 itu artinya Ho ditolak dan Ha diterima yang dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh film negeri 5 menara terhadap

pendidikan karakter religius siswa kelas VII di Mts Muhammadiyah 1
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Malang. Korelasi antar variabel berdasarkan R (korelasi) sebesar 0.643
dengan tingkat korelasi sedang. Ada pengaruh film negeri 5 menara
yang positif dan signifikan terhadap pendidikan karakter religius siswa
kelas VII di MTs Muhammadiyah 1 Malang. Sedangkan besarnya
pengaruh berdasarkna dari hasil penghitungan R Square sebesar 41.4%.
Hal ini berarti pendidikan karakter religius siswa kelas VII MTs
Muhammadiyah 1 Malang didominasi oleh variabel lain yang tidak

diteliti oleh peneliti.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam membuktikan
pengaruh film negeri 5 menara terhadap pendidikan karakter religius siswa
kelas VII di MTs Muhammadiyah 1 Malang, maka penulis memberikan
saran kiranya dapat menjadi masukan bagi peneliti selanjutnya dan bagi

MTs Muhamamdiyah 1 Malang sebagai berikut:

1. Bagi sekolah dalam hal ini MTs Muhammadiyah 1 Malang, penelitian
ini diharapkan peneliti sebagai masukan untuk meningkatkan
pendidikan karakter religius. Mungkin bisa dengan cara membuat
program-program khusus untuk bidang karakter religius siswa. Selain
itu, pihak sekolah hendaknya juga memberikan motivasi, bimbingan
atau contoh secara real kepada peserta didik agar karakter religiusnya

bisa lebih baik lagi.
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2. Bagi siswa dalam hal ini siswa kelas VII MTs Muhammadiyah 1
Malang, penelitian ini diharapkan peneliti agar peserta didik dapat lebih
meningkatkan lagi sifat-sifat religius atau karakter religiusnya dan
hendaknya mengaplikasikan pembelajaran karakter religius yang telah
dipelajari disekolah dalam kehidupan sehari-hari.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu menjadi bahan rujukan serta diharapkan dapat meneliti

faktor lain yang belum diteliti oleh peneliti.
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Lampiran 1

Instrumen Angket Penelitian Siswa Kelas VII MTs Muhammadiyah 1
Malang

Nama Siswa
Kelas

No. Absen

Quesioner ini ditunjukkan kepada siswa untuk memperoleh informasi
mengenai “Pengaruh Film Negeri 5 Menara Terhadap Pendidikan Karakter
Religius Siswa Kelas VII di MTs Muhammadiyah 1 Malang”.

Kami harap adik-adik dapat mengisi quesioner ini dengan jujur berdasarkan
realita yang ada. Adapun jawabannya akan kami jaga kerahasiaannya. Atas
bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terimakasih.

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah dengan seksama pertanyaan-pertanyaan dibawah ini.

2. Berilah tanda centang (\) pada salah satu alternatif jawaban yang tersedia.
3. Tidak dibenarkan menjawab lebih dari satu alternatif jawaban.

4. Telitilah kembali jika ada yang belum terisi.

Keterangan:

1 : Sangat Tidak Setuju
2 : Tidak Setuju

3 : Setuju

4 : Sangat Setuju

Angket tentang Film Negeri 5 Menara (Variabel X)

No. Pertanyaan Alternatif
Jawaban

1123

1 | Saya sudah memahami nilai-nilai positif dalam film
“Negeri 5 Menara”.
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2 | Saya lebih mengerti arti sebuah persahabatan setelah
menonton film “Negeri 5 Menara™.

3 | Saya mendapatkan informasi baru tentang kehidupan
santri di pesantren.

4 | Saya tidak datang terlambat ketika datang ke sekolah.

5 | Saya sudah menerapkan prinsip hidup disiplin dalam
kehidupan sehari-hari.

6 | Saya selalu sabar dan tegar ketika mendapat cobaan.

7 | Saya selalu menerima keputusan guru jika saya memang
melanggar aturan.

8 | Saya selalu mengerjakan tugas dengan sungguh-
sungguh.

9 | Saya tidak pernah membantah perkataan dari orang tua.

10 | Saya berteman dengan siapa saja tanpa memandang
status sosial.

11 | Saya tidak pernah memusuhi orang lain.

Angket tentang Pendidikan Karakter Religius (Variabel Y)

No. Pertanyaan Alternatif
Jawaban
2 |3
12 | Saya selalu melaksanakan sholat 5 waktu, puasa, dan
zakat.
13 | Saya selalu berdoa ketika hendak melakukan sebuah
kegiatan.
14 | Saya selalu merasa bahwa Allah SWT mengawasi setiap
gerak gerik kita.
15 | Saya pernah mencontek ketika ulangan.
16 | Saya ikhlas membantu teman yang kesusahan tanpa
pamrih.
17 | Setelah melakukan ujian sekolah, saya berserah diri
kepada Allah SWT atas soal-soal yang telah saya jawab.
18 | Saya dapat menerima sebuah kekalahan dan kegagalan
19 | Saya selalu bersyukur terhadap apa yang telah diberikan
Allah SWT.
20 | Saya selalu sabar ketika ada teman yang menjahili saya.
21 | Saya senang bekerja sama dan mampu melakukan kerja
kelompok dengan baik.
22 | Saya tidak pernah beradu argumen hingga berdebat
“hebat” dengan teman saya.
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23

Saya tidak membenci teman lain yang berbeda pendapat
dengan saya.

24

Saya sering meng-gibhah-i teman saya yang kurang
sependapat dengan saya.

25

Saya selalu menaruh perasaan husnudzon terhadap
teman-teman.

26

Saya selalu menepati janji-janji yang telah saya
ucapkan.

27

Saya adalah seseorang yang dapat menjaga kepercayaan
orang lain.

28

Saya tidak pernah ngelamak kepada guru-guru saya.

29

Saya pernah njambal ketika memanggil nama kakak
kelas.

30

Saya pernah merasa paling pintar di kelas.
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Lampiran 2

LEMBAR KUESIONER VIA GOOGLE FORM

Angket Penelitian Tugas Akhir

Assalamualaikum wrwb

Sebelumnya perkenalkan, saya Febbi Yusron Fadliilah, Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yang ingin sharing dan meminta tolong kepada adik-adik kelas 7 MTs
Muhammadiyah 1 Malang untuk mengisi quesioner tentang Film "Negeri 5 Menara" yang mana data
diperuntukkan untuk tugas akhir saya.

Saya harap adik-adik mampu memahami pertanyaan dengan jelas dan dapat mengisi quesioner ini dengan jujur
berdasarkan realita yang ada.

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah dengan seksama pertanyaan-pertanyaan dibawah ini.

2. Pilihlah satu jawaban pada salah satu alternatif jawaban yang tersedia.
3. Tidak dibenarkan menjawab lebih dari satu alternatif jawaban.

4. Telitilah kembali jika ada yang belum terisi.

Keterangan:

1:Sangat Tidak Setuju
2 : Tidak Setuju

3: Setuju

4 : Sangat Setuju

Diakhir sesi akan ada pengundian hadiah untuk 2 orang pemenang ;)
Oyi a lurr??

Trimakasih. Wassalamualaikum wr.wb

Questions  Responses @

Nama *

Short answer text

Kelas ©

TA
7B

7C

1. Saya sudah memahami nilai-nilai positif dalam film “Negeri 5 Menara”.

Sangat Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju
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2. Saya lebih mengerti arti sebuah persahabatan setelah menonton film “Negeri 5 Menara”.

1 2 3 4

O O O O

Sangat Tidak Setuju

Sangat Setuju

3. Saya mendapatkan informasi baru tentang kehidupan santri di pesantren.

1 2 3 4

O O O O

Sangat Tidak Setuju

Sangat Setuju

4. Saya tidak datang terlambat ketika datang ke sekolah.
1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju

5. Saya sudah menerapkan prinsip hidup disiplin dalam kehidupan sehari-hari.
1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju

4. Saya selalu sabar dan tegar ketika mendapat cobaan.

Sangat Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju
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8. Saya selalu mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh.

1 2 3 4

O O O O

Sangat Tidak Setuju

@, Saya tidak pernah membantah perkataan dari orang tua.

1 2 3 4

O O O O

Sangat Tidak Setuju

10. Saya berteman dengan siapa saja tanpa memandang status sosial.

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O O O

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju

11. Saya tidak pernah memusuhi orang lain.

1 2 3 4

®)

Sangat Tidak Setuju

12. Saya selalu melaksanakan sholat 5 waktu, puasa, dan zakat.

1 2 3 4

@) O ©)

Sangat Tidak Setuju

13. Saya selalu berdoa ketika hendak melakukan sebuah kegiatan.

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O O O

Sangat Setuju

Sangat Setuju

Sangat Setuju
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14. Saya selalu merasa bahwa Allah SWT mengawasi setiap gerak gerik kita.

1 2 3 4

O O ©) O

Sangat Tidak Setuju

Sangat Setuju

15. Saya pernah mencontek ketika ulangan.

O

Sangat Tidak Setuju

Sangat Setuju

4

Sangat Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju

17. Setelah melakukan ujian sekolah, saya berserah diri kepada Allah SWT atas soal-soal yang telah
saya jawab.

Sangat Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju

Sangat Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju

1%. Saya selalu bersyukur terhadap apa yang telah diberikan Allah
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20. Saya selalu sabar ketika ada teman yang menjahili saya.

1 2 3 4

O O O O

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
21. Saya senang bekerja sama dan mampu melakukan kerja kelompok dengan baik.

1 2 3 4

O O O O

Sangat Tidak Setuju

Sangat Setuju

22. Saya tidak pernah beradu argumen hingga berdebat "hebat” dengan teman saya.
1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju

23. Saya tidak membenci teman lain yang berbeda pendapat dengan saya.
1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju

24. Saya sering meng-gibhah-i teman saya yang kurang sependapat dengan saya.

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju

25. Saya selalu menaruh perasaan husnudzon terhadap teman-teman.
1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju
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26. Saya selalu menepati janji-janji yang telah saya ucapkan.
1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju

27. Saya adalah seseorang yang dapat menjaga kepercayaan orang lain.

1 2 3 4

Sangat Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju

28. Saya tidak pernah "ngelamak” kepada guru-guru saya.

1 2 3 4
Sangat Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju
Sangat Tidak Setuju O O O O Sangat Setuju

29. Saya pernah "njambal" ketika memanggil nama kakak kelas.
1 2 3

Sangat Tidak Setuju O O O Sangat Setuju

30. Saya pernah merasa paling pintar di kelas.

1

Sangat Tidak Setuju O O Sangat Setuju
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Lampiran 3

HASIL ANGKET FILM NEGERI 5 MENARA

Total

X

38
39
39
38
38
33
33
37
36
34
36
35
41

26
35
31

37
36
37
39
32

35
31

20
37
39
38
31

32
35
38
37
41

41

33
34
37
32

Skor Jawaban Kuisioner Siswa

112 (3|4|5|6]7[8]9

11

10

Kode

Siswa

N1

N 2

N3

N 4

N 5

N 6

N7

N 8

N9

N 10
N 11
N 12
N 13
N 14
N 15
N 16
N 17
N 18
N 19
N 20
N 21
N 22
N 23
N 24
N 25
N 26
N 27
N 28
N 29
N 30
N 31
N 32
N 33
N 34
N 35
N 36
N 37
N 38

No

Resp

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.

22.

23.
24.
25.

26.
27.

28.
29.

30.

31.

32.

33.

34.
35.

36.

37.

38.
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41

40

42

37
37
39
42

32
39
34
44
44
40

30
30
34
34
32

38
37

33
29

N 39
N 40
N 41
N 42
N 43
N 44
N 45
N 46
N 47
N 48
N 49
N 50
N 51
N 52
N 53
N 54
N 55
N 56
N 57
N 58
N 59
N 60

39.

40.

41.

42.

43.

44.

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.
55.

56.
S7.

58.
59.
60
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HASIL ANGKET PENDIDIKAN KARAKTER RELIGIUS
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54
52

45

52

67

52

49

59
54
56
52

62

66
51

55
64

53
59

73
56
70
66
61

76
57

61

62

N 22
N 23
N 24
N 25
N 26
N 27
N 28
N 29
N 30
N 31
N 32
N 33
N 34
N 35
N 36
N 37
N 38
N 39
N 40
N 41
N 42
N 43
N 44
N 45
N 46
N 47
N 48

22.

23.

24.
25.

26.

27.

28.

29.
30.

31.

32.

33.

34.
35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.
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57

62

59
49

53
59
53
58
60
59
55
46

N 49
N 50
N 51
N 52
N 53
N 54
N 55
N 56
N 57
N 58
N 59
N 60

49.

50.

51.

52.

53.

54.
55.

56.
S7.

58.

59.
60.
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Lampiran 4

Tabel r untuk df = 51 - 100

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
df = (N-2) 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 .01 0.001

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 04317
54 02221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 04210
57 02162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 04110
6l 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 04018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
L] 0.2012 0.2387 0.2816 03104 0.3903
67 0.1997 0.2369 0.279% 0.3081 0.3876

Sumber : https://junaidichaniago.wordpress.com/2010/05/24/download-tabel-r-
lengkap/
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Lampiran 5

Titik Persentase Distribusi ¢ (df = 41 — 80)

- = ==y

113

“ 0.25 0.10 0.05 0.025 0.04 0.005 0.004
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41| oses0s2 | 130254 | 168288 | 201954 | 242080 | 270118 | 330127
42| 068038 | 130204 | 168195 | 201808 | 241847 | 289807 | 320505
43| 068024 | 130155 | 168107 | 201669 | 241625 | 289510 | 3.29089
44 | 068011 | 130109 | 168023 | 201537 | 241413 | 289228 | 328607
45 | (067998 | 130065 | 167943 | 201410 | 241212 | 268959 | 3.28148
46 | os6708s | 1230023 | 167866 | 201200 | 241019 | 268701 | 327710
47| os67975 | 120082 | 167793 | 201174 | 240835 | 268456 | 327201
48 | 067984 | 120044 | 167722 | 201063 | 240658 | 268220 | 326891
49 | 067953 | 120007 | 167655 | 200958 | 240489 | 267995 | 326508
50 | 067943 | 120871 | 167591 | 200856 | 240327 | 267779 | 326141
51| 067933 | 120837 | 167528 | 200758 | 240172 | 267572 | 325789
52 | 067924 | 120805 | 167469 | 200665 | 240022 | 267373 3285451
53 | os67915 | 120773 | 167412 | 200575 | 23e87e | 267182 | 325127
54 | 067006 | 129743 | 167356 | 200488 | 239741 | 266008 | 324815
55| o067808 | 129713 | 167303 | 200404 | 239608 | 266822 | 324515
56 | 067800 | 129885 | 167252 | 200324 | 239480 | 266651 | 3.24226
57 | 067882 | 129858 | 167203 | 200247 | 239357 | 266487 | 323948
58 | 067874 | 129832 | 167155 | 200172 | 239238 | 266320 | 3.23680
59 | o067867 | 120807 | 167109 | 200100 | 239123 | 268176 | 323421
60 | o067860 | 120582 | 167065 | 200030 | =23e012 | 268028 | 323171
61| 067853 | 120558 | 167022 | 199962 | 238005 | 265886 | 3.22930
62| 067847 | 129536 | 166980 | 199897 | 238801 | 265748 | 3.22696
63| 067840 | 129513 | 166940 | 199834 | 238701 | 285615 | 322471
64 | 067834 | 129492 | 166901 | 199773 | 238604 | 265485 | 3.22253
65| 067828 | 120471 | 166864 | 199714 | 238510 | 265360 | 3.22041
66 | 067823 | 120451 | 166827 | 199656 | 238410 | 265230 | 321837
67| 067817 | 120432 | 166792 | 199601 | 238330 | 285122 | 321639
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Lampiran 6

DATA RESPONDEN
(PESERTA DIDIK KELAS VII MTs. MUHAMMADIYAH 1 KOTA MALANG)
No Nama No Nama
1 | Abrar Rayhan Muhammad 34 | Adenovi Siti Nurhalisa
2 | Achmad Habibi 35 | Adrian Grimandi
3 | Citra Wulandari 36 | Adzkiyah Husna
4 | Gilang Putra Ramadhani 37 | Ahmad Hilmi
5 [ Hanna Naura Neshavia 38 | Aisyah Indana Zulfa
6 | Ifanza Tsatha Tagwa Fabissan 39 | Athallah Fauzan Zaki
7 | Mahendra Arya Dwi P 40 | Binar Aninditha
8 | Meidiana Triananda Zakinah 41 | Devita Aulia Putri
9 | Muhammad Akhtar Z.R 42 | Dicky Prasetya
10 | Natasya Shabrina Saskia Putri 43 | Dina Nazila Rahma
11 | Rania Asyifa Rahmania 44 | Eksya llham Pratama
12 | Reynatha Norma Febriana 45 | Farah Alea Putra Nusantara
13 | Sofia Nur Melati 46 | Fathin Syarif Asy Syukuri
14 | Kayla Salwa Az Zahra 47 | Fauz Dino
15 | Ahmad Nizar 48 | Fikri Arya Putra Pratama
16 | Aldora Helga Titania 49 | Kevin Oktaviano Gunawan Putra
17 | Alfara Alma Denty 50 | Khizga Raffina Auliayani
18 | Alya Yuniar Syaputri 51 | Mochammad Satyawan
19 | Annisa Nur Laxmila 52 | Muhammad Wisyam Al Kautsar
20 | Aufa Ahmad Diandra 53 | Muhammad Zidan Mijwad R.
21 | Badirotul Fitri 54 | Nikmatus Syarofah
22 | Darren Aditya W 55 | Rafael Ditya Saputra
23 | Dwi Aulia Choirunnisa 56 | Revalina Adelia Dewanty
24 | Fahril Abi Fauzan 57 | Salsabila Mutia Rahman
25 | Fernando Afredo 58 | Syafalung Fakhrul Rusadi
26 | Hadrian Pracanda 59 | Ummu limi Khumirah
27 | M. Dahlan Azra F 60 | Nisrina Azwa
28 | M. Fatih Nabil Mustofa 61 | Refika Aurora Oktaviani
29 | Muhammad lzdiharul Ardan 62 | Ruben Dandy Agasta
30 | Nisa Fadilatus Sholihah 63 | Ibbaniyev Syabeeb Al-Fawwq
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Lampiran 7

Hasil Uji Validitas Variabel X

Correlations

X 1 X 2 X 3 X 4 X 5 X 6 X 7 X 8 X 9 x 10 x 11 total x
Pearson 1 ,593" 576" ,149 332" ,239 ,396™ ,045 257" 361" -,028 ,601"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,257 ,010 ,066 ,002 ,732 ,047 ,005 ,834 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson ,593" 1 ,308" ,083 349" ,247 ,216 ,253 ,199 531" -,089 ,561"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,017 ,529 ,006 ,057 ,097 ,051 ,127 ,000 ,500 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 576" ,308" 1 ,243 425" ,343" ,318" ,221 ,303" ,342" , 164 ,630™
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,017 ,062 ,001 ,007 ,013 ,089 ,019 ,007 211 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson ,149 ,083 ,243 1 377" ,275" ,210 321" 362" 343" 323" 575"
Correlation
Sig. (2-tailed) ,257 ,529 ,062 ,003 ,033 ,106 ,012 ,004 ,007 ,012 ,000
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
Pearson 332" 349" 425" 377" 1 ,338" ,297" ,173 482" 415" 356"  ,689"
Correlation
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Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

,010
60

,239

,066
60
,396™

,002
60
,045

732
60
,257"

,047
60
,361"

,005
60

,006
60

247

,057
60
,216

,097
60
,253

,051
60
,199

,127
60
,531"

,000
60

,001
60

,343™

,007
60
,318"

,013
60
221

,089
60
,303"

,019
60
,342™

,007
60

,003
60

,275"

,033
60
,210

,106
60
,321

,012
60
,362™

,004
60
,343"

,007
60

,008
60 60
,338" 1
,008
60 60
297" ,383™
,021 ,002
60 60
,173 ,128
,185 ,332
60 60

482" ,398™

,000 ,002
60 60
415" ,287"
,001 ,026
60 60

116

,021
60

,383™

,002
60

60
,165

,208
60
,187

,152
60
,328"

,010
60

,185
60

,128

,332
60
,165

,208
60

60
,154

,240
60
,366"

,004
60

,000
60

,398™

,002
60
,187

,152
60
,154

,240
60

60
,331"

,010
60

,001
60

,287"

,026
60
,328"

,010
60
,366™

,004
60

,331"

,010
60

60

,005
60

,346™

,007
60
,204

,119
60
,006

,962
60
,318"

,013
60
,180

,168
60

,000
60

,602™

,000
60
547"

,000
60
414"

,001
60
,609™

,000
60
,698™

,000
60



Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

-,028

,834
60

,601™

,000
60

-,089

,500
60

561"

,000
60

,164

211
60

,630™

,000
60

,323"

,012
60

,575™

,000
60

,356"™

,005
60

,689™

,000
60

,346™

,007
60

,602™

,000
60

,204

,119
60

547"

,000
60

,006

,962
60

414"

,001
60

,318"

,013
60

,609™

,000
60

,180

,168
60

,698™

,000
60

60

467"

,000
60

467"

,000
60

60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hasil Uji Validitas Variabel Y

Correlations

total_

yl y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 y9 y10 y 11 y 12 y 13 y 14 y 15 y 16 y 17 y 18 y 19 y
y_1 Pearson 1 ,396" 251 -094 ,174 ,306" ,041 ,367" ,128 471" 237 ,159 -038 ,088 ,285 ,166 ,348" -042 -,204 ,440"
Correlation
Sig. (2- ,002 ,053 476 ,184 ,017 ,(756 ,004 330 ,000 ,068 ,226 ,774 /505 ,027 ,204 ,007 ,750 ,119 ,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
y_2 Pearson ,396™ 1 ,350" ,206 ,152 ,514™ ,266" ,542" ,081 ,350" ,409" -038 -085 -,056 ,370" ,281" ,259" -060 -,003 ,540"
Correlation
Sig. (2- ,002 ,006 ,114 245 ,000 ,040 ,000 ,541 ,006 ,001 ,774 /516 ,669 ,004 ,030 ,045 ,648 ,982 ,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
y_3 Pearson ,251 ,350" 1 -107 ,138 ,415" ,161 ,421" ,300° ,392" ,258" ,343" ,039 -055 ,390" ,363" ,339" -047 ,114 546"
Correlation
Sig. (2- ,053 ,006 418 291 ,001 ,220 ,001 ,020 ,002 ,047 ,007 ,(,764 ,678 ,002 ,004 ,008 ,722 ,385 ,000
tailed)
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
y_4 Pearson -,094 206 -,107 1 ,040 ,038 ,266° ,051 -100 -070 ,101 -243 ,278" ,007 ,024 ,005 ,032 ,420" -126 273"
Correlation
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Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

476

60
174

,184

60
,306"

,017

60
,041

, 756

60
,367"

,004

60

114

60
,152

,245

60
514"

,000

60
,266"

,040

60
,542™

,000

60

418

60
,138

,291

60
415"

,001

60
,161

,220

60
421"

,001

60

60
,040

, 764

60
,038

Jq72

60
,266"

,040

60
,051

,698

60

, 764

60

60
,433™

,001

60
577"

,000

60
427"

,001

60

Jq72

60
,433™

,001

60

60
436"

,000

60
,686™

,000

60

,040

60
577"

,000

60
,436™

,000

60

60
424"

,001

60

,698

60
427"

,001

60
,686™

,000

60
424"

,001

60

60

445

60
,203

,120

60
,105

424

60
,256"

,048

60
,068

,605

60

119

,595

60
,303"

,019

60
436"

,000

60
,224

,085

60
,290"

,025

60

443

60
241

,063

60
,399™

,002

60
267"

,040

60
,311°

,015

60

,062

60

,323"

,012

60
,203

,119

60
,127

,333

60
,149

,255

60

,031

60
-,059

,652

60
,005

,970

60
,141

,283

60
,008

,954

60

,955

60
,150

,252

60
-,080

,541

60
,056

,672

60
-,034

, 795

60

,857

60
,128

,331

60
,189

,147

60
,148

,259

60
,199

127

60

,970

60
-,032

,806

60
,367"

,004

60
,183

,163

60
,234

,072

60

,806

60
,257"

,048

60
,254

,050

60
,293"

,023

60
,243

,062

60

,001

60
044

, 740

60
-,211

,106

60
,062

,636

60
-,140

,287

60

,337

60
,099

,452

60
,222

,088

60
,125

342

60
,204

,119

60

,035

60
497"

,000

60
,610™

,000

60
,565™

,000

60
,583™

,000

60



Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson

Correlation

,128

,330

60

A7

,000

60
,237

,068

60
,159

,226

60
-,038

,081

541

60
,350"

,006

60
409"

,001

60
-,038

74

60
-,085

,300

,020

60
,392"

,002

60
,258"

,047

60
,343"

,007

60
,039

-,100

445

60
-,070

,595

60
,101

443

60
-,243

,062

60
,278"

,203

,120

60
,303"

,019

60
,241

,063

60
,323"

,012

60
-,059

,105

424

60
436"

,000

60
,399"

,002

60
,203

,119

60
,005

,256"

,048

60
224

,085

60
267"

,040

60
127

,333

60
,141

,068

,605

60
,290"

,025

60
,311°

,015

60
,149

,255

60
,008

60
244

,060

60
,235

,071

60
,147

,262

60
-,062

120

244

,060

60

60
,207

,113

60
,287"

,026

60
,039

,235

,071

60
,207

,113

60

60

,295"

,022

60
,068

,147

,262

60
,287"

,026

60
,295"

,022

60

60
,138

-,062

,636

60
,039

, 765

60
,068

,605

60
,138

,292

60

,123

,347

60
,047

722

60
,250

,054

60

,346™

,007

60
,007

,207

,113

60
327

,011

60
,020

877

60
,196

,133

60
-,072

,251

,053

60
,413™

,001

60
,152

,245

60
,181

,167

60
,091

,084

,523

60
,498™

,000

60
,365™

,004

60
,318"

,013

60
-,025

-,008

,954

60
-,048

, 716

60
,015

,912

60
-,217

,096

60
,289"

-,110

,402

60
,059

,653

60
,095

AT2

60
,207

,112

60
,011

,348™

,006

60
,598"

,000

60
,594™

,000

60
442"

,000

60
271"



Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

74

60
,088

,505

60
,285"

,027

60
,166

,204

60
,348™

,007

60

,516

60
-,056

,669

60
,370™

,004

60
,281"

,030

60
,259"

,045

60

, 764

60
-,055

,678

60
,390™

,002

60
,363™

,004

60
,339™

,008

60

,031

60
,007

,955

60
,024

,857

60
,005

,970

60
,032

,806

60

,652

60
,150

,252

60
,128

,331

60
-,032

,806

60
257"

,048

60

,970

60
-,080

,541

60
,189

,147

60
,367"

,004

60
,254

,050

60

,283

60
,056

,672

60
,148

,259

60
,183

,163

60
,293"

,023

60

,954

60
-,034

, 795

60
,199

127

60
,234

,072

60
,243

,062

60

,636

60
,123

,347

60
,207

,113

60
,251

,053

60
,084

,523

60

121

,765

60
,047

722

60
327"

,011

60
413"

,001

60
,498™

,000

60

,605

60
,250

,054

60
,020

877

60
,152

,245

60
,365™

,004

60

,292

60

,346™

,007

60
,196

,133

60
,181

,167

60
,318"

,013

60

60
,007

,960

60
-,072

,584

60
,001

,489

60
-,025

,850

60

,960

60

60
,143

274

60
,220

,001

60
,149

,256

60

,584

60
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 8 Bukti Konsul

KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAIIIM MALANG

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Jalan Gajayana 50, Telepon (0322) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:// fitk.vin-malang.ac.idemail :fitk@uin-malang.ac.id

BUKTI KONSULTASI SKRIPSI

NAMA : FEBBI YUSRONF.

NIM 16110143

JUDUL : Pengaruh Film Negeri 5 Menara terhadap Pendidikan
Karakter Siswa Kelas VII di MTs Muhammadiyah 1
Malang

DOSEN PEMBIMBING : Dr. H. Triyo Supriyatno, S.Pd, M.Ag

No | Tgi/BIn/Thn Catatan perbaikan RAna.Tangan

Pembimbing

3.|19 Maref 20,4  Reuis Proposal. ﬁ‘g

2|0 Junisoz| Bao V. =

3. L2 Jun 2030 Baw /Y.

4. [ 16 Juai s08d a2 v,

S- |18 Juni s030 B2L V.

b. |10 Jul so30] SERIPS FUll

7.|13 Jul 30| ACC SIDAM &
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Lampiran 9 Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGANMA REPUBLIK iNDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FARKULTAS ILWMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

hitn:ll itk win-malang.ac.id. email :filkguln malangac.id

Nomor : 1081/Un.03.1/TL.00.1/05/2020 15 Mei 2020
Sifat : Penting
Lampiran e
Hal : Izin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala MTs Muhammadiyah 1 Malang

di

Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan skripsi
mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut:

Nama . Febbi Yusron Fadliilah

NIM 1 16110143

Jurusan 1 Pendidikan Agama Islam (PAl)

Semester - Tahun Akademik : Genap - 2019/2020

Judul Skripsi : Pengaruh Film Negeri 5 Menara terhadap

Pendidikan Karakter Religius Siswa Kelas Vi
di MTs Muhammadiyah 1 Malang

Lama Penelitian : Mei 2020 sampai dengan Juli 2020
(3 bulan)
diberi izin unituk melakukan perefitian di lembagalinstansi yang menjadi wewenang
Bapak/ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu yang baik disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

1003

Tembusan :
1. Yih Ketua Jurusan.PAl
2. Arsip
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Lampiran 10

BIODATA MAHASISWA

NAMA : FEBBI YUSRON FADLIILAH

NIM 16110143

TEMPAT TANGGAL LAHIR : MALANG, 28 FEBRUARI 1998
FAKULTAS/JURUSAN : FITK/PAI

TAHUN MASUK : 2016

ALAMAT RUMAH :JL. SATSUI TUBUN Gg. 2, RT.05 RW.05,

DESA/KELURAHAN KEBONSARI
KECAMATAN SUKUN
KOTA MALANG

NO. TELP : 089657410980

ALAMAT EMAIL : phebiiyusron28@gmail.com

Malang, 12 Juli 2020

Mahasiswa

Febbi Yusron Fadliilah

NIM. 16110143
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